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ABSTRAK

Nama : Kholit Muhammad Muhron

Nim : 2240100038

Judul Skripsi : Pengaruh Green Banking Disclosure dan Good Corporate
Governance terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah.

Perkembangan sektor perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif,
namun tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets masih mengalami
fluktuasi pada beberapa Bank Umum Syariah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja belum sepenuhnya stabil dan optimal. Dalam konteks keuangan
berkelanjutan, penerapan Green Banking Disclosure dan Good Corporate Governance
menjadi faktor penting yang diduga mampu memengaruhi profitabilitas bank. Namun
demikian, fenomena empiris menunjukkan adanya ketidak sesuaian antara peningkatan
penerapan kedua variabel tersebut dengan pergerakan profitabilitas bank. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Banking Disclosure dan Good
Corporate Governance terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
panel yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan Bank Umum
Syariah. Analisis yang digunakan adalah regresi berganda yang dilengkapi dengan uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R?) dengan
tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Green Banking Disclosure dan Good Corporate Governance, sedangkan variabel
dependen adalah profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Green Banking Disclosure tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah. Good Corporate Governance juga tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara simultan, Green Banking Disclosure dan
Good Corporate Governance berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan prinsip keberlanjutan dan tata
kelola perusahaan yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat
kepercayaan publik, serta mendorong peningkatan kinerja keuangan bank
syariah.Dengan demikian, peningkatan profitabilitas Bank Umum Syariah tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor keuangan semata, tetapi juga oleh komitmen terhadap praktik
ramah lingkungan dan penerapan tata kelola yang baik. Oleh karena itu, perbankan
syariah perlu terus meningkatkan kualitas pengungkapan green banking serta
memperkuat implementasi Good Corporate Governance guna mencapai Kinerja
keuangan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Green Banking Disclosure, Good Corporate Governance, Profitabilitas,
Return on Assets.



ABSTRACT

Name : Kholit Muhammad Muhron
Reg Number : 22 401 000 38
Thesis Title  : The Impact of Green Banking Disclosure and Good Corporate

Governance on Profitability in Shariah Commercial Banks.

The development of the Islamic banking sector in Indonesia shows a positive trend;
however, profitability levels, as measured by Return on Assets, still fluctuate among
some Sharia commercial banks. This situation indicates that performance
improvements have not yet fully stabilized or reached an optimal level. In the context
of sustainable finance, the implementation of Green Banking Disclosure and Good
Corporate Governance is a critical factor believed to influence bank profitability.
However, empirical evidence suggests a discrepancy between the increased adoption
of these two variables and changes in bank profitability. This study aims to analyze the
influence of Green Banking Disclosure and Good Corporate Governance on
profitability at Sharia Commercial Banks in Indonesia for the period 2021-2024. This
study employs an quantitative approach using panel data obtained from the annual
reports and sustainability reports of Sharia Commercial Banks. The analysis employed
multiple regression supplemented with descriptive statistical tests, classical
assumption tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R?) at a 5%
significance level (oo = 0.05). The independent variables in this study are Green
Banking Disclosure and Good Corporate Governance, while the dependent variable is
profitability, measured using Return on Assets. The results indicate that Green Banking
Disclosure does not affect the profitability of Islamic Commercial Banks. Good
Corporate Governance also does not affect profitability. Simultaneously, Green
Banking Disclosure and Good Corporate Governance do affect the profitability of
Sharia Commercial Banks. These findings indicate that the implementation of
sustainability principles and good corporate governance can improve operational
efficiency, strengthen public trust, and drive improvements in the financial
performance of Sharia banks. Thus, the improvement in the profitability of Sharia
Commercial Banks is not only influenced by financial factors alone but also by a
commitment to environmentally friendly practices and the implementation of good
corporate governance. Therefore, the Sharia banking sector needs to continue
improving the quality of green banking disclosures and strengthening the
implementation of Good Corporate Governance to achieve sustainable financial
performance.

Keywords: Green Banking Disclosure, Good Corporate Governance, Profitability,
Return on Assets.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb

o8

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, vyang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada
insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patutdicontoh
dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan besertakeluarga dan
parasahabatnya.

Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Green Banking Disclosure Dan Good
Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah” ditulis
untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syara tuntuk mencapai gelar Sarjana
Ekonomi (S.E) Pada Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, karena
atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Peneliti menyadari akan keterbatasan kemampuan dan pengalaman peneliti sehingga
tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan amat
jauh dari kesempurnaan,sehingga tanpa bantuan,bimbingan dan petunjuk dari berbagai

pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan segala



kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucap kan banyak terimakasih

kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Bapak Prof. Dr.
Arbanurrasyid, M.A., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan
Lembaga, Prof. Dr. Darwis Harahap, M.S.I, selaku Wakil Rektor Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin
Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan
Kerjasama.

2. Bapak Prof. Dr. Fatahuddin Azis Siregar, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Ibu Delima Sari Lubis, M.A, selaku wakil Dekan Bidang
Akademik dan Pengembangan Lembaga, Ibu Dr. Sarmiana Batubara, M.A, selaku
Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak
Dr. Purnama Hidayah Harahap, S.H.I.,.M.H selaku Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama.

3. lbu Ferri Alfadri, M.E., sebagai Ketua Program Studi Perbankan Syariah, Serta
seluruh civitas akademik Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

4. Ibu Dr. Sarmiana Batubara, M.A, selaku Pembimbing I dan Ibu Zulaika Matondang,
M.Si, selaku Pembimbing Il, peneliti ucapkan banyak terima kasih, yang telah

menyediakan waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan,dan petunjuk



yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah
SWT membalas setiap kebaikan yang telah Bapak/lbu berikan.

. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai
perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti
untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak serta Ibu dan Bapak dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang dengan
ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat
bagi peneliti dalam proses perkuliahan.

. Kepada almarhum ayah dan ibunda tercinta, dengan penuh rasa hormat dan cinta
yang mendalam, peneliti mengucapkan terima kasih yang tak terhingga. Kepada
almarhum ayah, sosok yang tidak pernah peneliti temui sejak lahir, namun namanya
senantiasa hidup dalam setiap doa dan harapan. Pintu surgaku, cinta pertama, dan
panutanku, Ibunda Harningsih, sosok perempuan luar biasa yang telah berjuang
seorang diri, menanggung lelah tanpa pernah mengeluh, serta menguatkan langkah
peneliti hingga sampai pada titik ini. Setiap doa, pengorbanan, dan tetes keringat
yang beliau berikan menjadi alasan terbesar bagi peneliti untuk terus bertahan dan
menyelesaikan studi ini. Tidak ada kata yang mampu menggambarkan betapa besar
kasih sayang yang telah ibunda berikan, selain harapan agar karya sederhana ini

dapat menjadi sedikit kebanggaan untuk beliau.
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12.

Terimakasih kepada abang peneliti Haidar Abyan Daffa, yang senantiasa menjadi
sosok pendamping dalam perjalanan hidup ini. Peneliti mengucapkan terima kasih
atas setiap dukungan, perhatian, dan semangat yang diberikan, baik dalam keadaan
suka maupun duka. Kehadiran abang bukan hanya saudara, tetapi juga teladan yang
menjadi arah bagi setiap langkah yang ingin peneliti capai. Segala bentuk bantuan,
pengorbanan, serta dorongan yang diberikan tidak akan pernah peneliti lupakan.
Terimakasih kepada seluruh keluarga peneliti ( Bude, Pakde, Abang, Kakak,
Tante, Sepupu) yang turut memberikan dukungan moril dan materil serta
mendukung peneliti dalam proses perkuliahan sampai tahap terakhir.
Terimakasih sebesar-besarnya saya sampaikan kepada Robiatul Adawiyah
Nasution yang senantiasa memberikan dukungan, semangat, perhatian, dan doa
selama proses penyusunan skripsi ini. Kehadiran dan dukungan yang diberikan
menjadi salah satu sumber kekuatan bagi penulis untuk terus berusaha dan
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Terima kasih banyak kepada Sahabat Peneliti Hisyam Fitriansyah, Tampan
Pranata, Bayu Damaris, lhlan Musla, Abi Tharuddin serta teman-teman Sekelas
Perbankan Syariah 2 angkatan 2022. Telah membantu peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini, serta telah memberikan semangat, pembelajaran, dan
motivasi kepada peneliti.

Serta terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu
yang telah banyak membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan

penelitian sejak awal hingga selesainya skripsi ini.
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Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah
SWT, karena atas rahmat dan karunia-nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhmya akan keterbatasan kemampuan dan
pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan bila skripsi
ini masih banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti
mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Padangsidimpuan, 27 April 2026
peneliti

KHOLIT MUHAMMAD MUHRON
NIM. 22 401 00038
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

& aSa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)




a Gain G Ge
— Fa F Ef
a Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
E) Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A
- Kasrah | I
: Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama




e Fathahdan ya Ai adani

) Fathah dan wau Au adanu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
TN Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup yaitu Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati yaitu Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isi maupun huruf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
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dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keuangan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur

Pendidikan Agama, 2003
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi global yang ditandai dengan digitalisasi, tuntutan
keberlanjutan, serta dinamika pasar keuangan telah mendorong sektor perbankan
untuk memperkuat daya saing dan stabilitasnya. Dalam menghadapi era globalisasi
dan kompetisi ekonomi yang semakin ketat, sistem keuangan global tidak hanya
dituntut untuk mencapai pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan
aspek keberlanjutan dan nilai etika dalam operasionalnya. Salah satu sektor
keuangan yang dinilai paling selaras dengan prinsip keuangan berkelanjutan yaitu
perbankan syariah. Keberadaan perbankan syariah menjadi bagian penting dalam
sistem keuangan nasional, karena selain berfungsi sebagai intermediasi keuangan,
juga memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan beretika.*

Kinerja perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan peningkatan yang
signifikan, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap layanan
keuangan berbasis nilai-nilai Islam. Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan,
total aset perbankan syariah hingga akhir tahun 2024 telah menembus angka Rp

980 triliun meningkat dibanding tahun sebelumnya yang dimana perbankan syariah

! Nasir Tajul Aripin, Nur Fatwa, and Mulawarman Hannase, “Layanan Digital Bank Syariah
Sebagai Faktor Pendorong Indeks Literasi Dan Inklusi Keuangan Syariah. Syarikat: Jurnal Rumpun
Ekonomi Syariah, 5(1),” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2022): 29-45.



masih relatif kecil dibandingkan dengan bank konvensional. Data OJK
menunjukkan bahwa aset perbankan syariah baru mencapai sekitar 7,72% dari total
aset perbankan nasional, sedangkan sisanya masih dikuasai oleh bank konvensional.
Skala usaha yang lebih kecil ini menyebabkan bank syariah belum mampu
melakukan ekspansi dan efisiensi biaya sebesar bank konvensional sehingga

berdampak pada tingkat profitabilitas yang cenderung lebih rendah.?

Tingkat profitabilitas menjadi salah satu indikator utama dalam menilai
kinerja dan keberlanjutan usaha perbankan, termasuk bagi perbankan syariah.
Profitabilitas mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari
aktivitas operasionalnya, serta menjadi tolok ukur efisiensi dalam mengelola aset,
liabilitas, dan modal yang dimiliki.®> Dalam beberapa tahun terakhir, tingkat
profitabilitas bank syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif. Dalam
konteks perbankan syariah, profitabilitas tidak hanya diukur dari besarnya
keuntungan finansial, tetapi juga sejauh mana bank mampu menjaga keseimbangan

antara aspek komersial dan nilai-nilai syariah yang mendasari setiap aktivitasnya.*

2 OtoritasJasaKeuangan, “Snapshot Perbankansyariah,” 2024.

3 Zahwa Annisa Jusuf, Sri Murni, and Ivonne S. Saerang, “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental
Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia (Periode 2016-2020),” Jurnal EMBA 9, no. 4
(2021): 923-34.

4 Fitri Kurnia Dewi and Heri Sudarsono, “Analisis Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia:
Pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL),” Al-Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan,
Dan Perbankan Syariah 5, no. 1 (2021): 59, https://doi.org/10.24252/al-mashrafiyah.v5i1.20281.



Profitabilitas yang terus mengalami peningkatan menunjukkan bahwa
perbankan syariah mampu menjaga stabilitas kinerjanya ditengah dinamika
ekonomi nasional. Namun, untuk memahami lebih dalam tingkat efisiensi dan
efektivitas bank dalam mengelola aset yang dimilikinya, diperlukan ukuran yang
lebih spesifik. Dorongan untuk menilai profitabilitas perbankan syariah secara lebih
mendalam muncul dari kebutuhan untuk memastikan sejauh mana lembaga
keuangan ini mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efisien dan
berkelanjutan. Rasio Return on Assets (ROA) menjadi salah satu indikator utama
yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas perbankan syariah. ROA
menggambarkan seberapa efektif bank dalam memanfaatkan seluruh aset yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba.®

Return on Assets (ROA) pada dasarnya merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari total aset
yang dimilikinya selama periode tertentu. Rasio ini memberikan gambaran sejauh
mana aset-aset produktif bank, seperti pembiayaan, investasi, maupun penempatan
dana lainnya, mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba. Dalam
konteks perbankan syariah, ROA memiliki peran yang sangat penting dalam
menggambarkan kesehatan dan keberlanjutan kinerja keuangan perbankan syariah.
Melalui rasio ini, manajemen bank dapat mengevaluasi sejauh mana aset yang

dikelola mampu menghasilkan keuntungan yang sebanding dengan besarnya

5 Ayuntin Nonik Pratiwi et al., “Analisis Return On Asset (Roa): Tinjauan Literatur Dan
Implikasinya Dalam Pengukuran Kinerja Keuangan Perbankan” 2, no. 6 (2024): 89-97.



investasi yang telah dilakukan. ROA juga memiliki fungsi sebagai indikator
efisiensi operasional, karena rasio ini mencerminkan kemampuan bank dalam
mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk menciptakan nilai tambah.
Tingkat ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu memanfaatkan asetnya
secara optimal dalam menghasilkan keuntungan, sementara ROA yang rendah dapat
menjadi sinyal adanya penurunan efektivitas pengelolaan aset atau meningkatnya
beban operasional.®

Kondisi tingkat ROA pada perbankan syariah di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan tren yang positif meskipun masih mengalami fluktuasi.
Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, perbankan syariah secara keseluruhan
mampu melanjutkan pencapaian positif dari sisi profitabilitas. Indikator ROA pada
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tercatat sebesar 2,04% pada tahun
2024, meningkat dibandingkan tahun 2023 yang berada pada level 1,86%. Secara
lebih rinci, ROA BUS mengalami kenaikan menjadi 2,07%, sedangkan ROA UUS
naik menjadi 1,97%. Namun demikian, berbeda halnya dengan BPR Syariah yang
justru mengalami penurunan ROA menjadi 1,51%, menunjukkan bahwa tidak
semua jenis lembaga perbankan syariah mengalami pertumbuhan profitabilitas yang

seragam.’

® Anizia Tantri Ananta, Asri Oktama Putri, and Devi Yulian Tika, “Pengaruh Efisiensi Oprasional
Dan Struktur Modal Terhadap On Asset (Roa) Pada Bank Umum Syariah,” RIGGS: Journal of Artificial
Intelligence and Digital Business 4, no. 2 (2025): 91622, https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.589.

7 OtoritasJasaKeuangan, “Snapshot Perbankansyariah.”



Fluktuasi nilai ROA ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi kinerja keuangan bank syariah. Secara internal, tingkat
efisiensi pengelolaan aset, kemampuan pembiayaan, serta efektivitas manajemen
biaya operasional menjadi penentu utama. Sementara secara eksternal, faktor-faktor
seperti kondisi ekonomi makro, tingkat persaingan antarbank, serta perubahan
perilaku nasabah juga turut memberikan pengaruh. Selain itu, aspek-aspek seperti
penerapan Green Banking Disclosure dan prinsip Good corporate governance juga
memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat ROA perbankan syariah.
Kombinasi dari faktor-faktor tersebut mencerminkan bahwa kinerja ROA
perbankan syariah tidak hanya bergantung pada kemampuan finansial semata, tetapi
juga pada sejauh mana bank mampu menerapkan prinsip tata kelola dan
keberlanjutan dalam seluruh aspek operasionalnya.®

Penerapan Green Banking Disclosure memiliki peran penting dalam
meningkatkan profitabilitas perbankan syariah yang diukur melalui rasio Return on
Assets. Green banking merupakan bentuk komitmen bank terhadap praktik
keberlanjutan dengan memperhatikan aspek lingkungan dalam setiap aktivitas
operasional dan pembiayaannya. Melalui penerapan dan pengungkapan kegiatan
ramah lingkungan, bank dapat meningkatkan efisiensi operasional, menekan risiko

lingkungan, serta memperkuat reputasi kelembagaan yang pada akhirnya

& Yudhistira Ardana, “Faktor Eksternal Dan Internal Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank
Syariah Di Indonesia,” Cakrawala 13, no. 1 (2018): 51.



berdampak positif terhadap profitabilitas.® Menurut Malika, penerapan kebijakan
green banking dapat mendorong efisiensi biaya operasional melalui pengurangan
konsumsi energi, kertas, dan sumber daya lainnya, sehingga laba bersih meningkat
dan rasio ROA menjadi lebih tinggi.°

Pengungkapan praktik green banking yang transparan juga meningkatkan
kepercayaan nasabah dan investor terhadap komitmen bank dalam menjalankan
prinsip keberlanjutan. Hal ini secara tidak langsung memperluas basis nasabah,
terutama dari kalangan yang memiliki kesadaran tinggi terhadap isu lingkungan.
Menurut penelitian Rahmadani dan Fasa, implementasi green banking tidak hanya
berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi berupa peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan biaya.
Digitalisasi layanan perbankan, seperti penerapan internet banking, mobile banking,
dan sistem paperless, mampu menekan biaya operasional sekaligus meningkatkan
reputasi bank di mata masyarakat. Reputasi positif tersebut memperkuat
kepercayaan dan loyalitas nasabah, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan, termasuk efisiensi aset dan kenaikan rasio ROA.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat penerapan Green Banking Disclosure,

semakin besar pula peluang perbankan syariah untuk mencapai profitabilitas yang

® Diah, Dwi Nita Aryani, and [rawan Budi Prasetyo, “Analisis Implementasi Green Banking Dan
Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas,” Jurnal Bisnis, Manajemen an Infromatika 1, no. 2 (2019):
141-61.

10 Malika Yaffa Cakra Asmara and Nugraeni, “Pengaruh Green Banking Dan Efisiensi Biaya
Operasional Terhadap Profitabilitas Perbankan Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Pembangunan 6, no. 3
(2024): 571-79.



berkelanjutan melalui efisiensi, inovasi layanan, dan kepercayaan publik yang
meningkat.!

Melalui penerapan Green Banking Disclosure, peningkatan profitabilitas
perbankan syariah juga sangat dipengaruhi oleh kualitas penerapan prinsip Good
corporate governance. Penerapan Good corporate governance memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan ROA perbankan syariah, karena tata kelola
yang baik menjadi fondasi dalam menciptakan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas di setiap lini operasional bank. Melalui penerapan Good Corporate
Governance, bank dapat mengoptimalkan penggunaan asetnya dengan
meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah dan meningkatkan efektivitas
manajemen dalam pengambilan keputusan. Pengawasan internal yang kuat serta
penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan juga membantu bank menjaga
kualitas aset produktif, sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih stabil dan
berkelanjutan. Selain itu, penerapan Good corporate governance mendorong
disiplin manajerial yang lebih baik, menekan biaya operasional, dan memastikan
setiap keputusan bisnis tetap selaras dengan prinsip syariah. Dengan sistem tata

kelola yang transparan dan akuntabel, bank syariah dapat memperkuat reputasi serta

11 Widia Rahmadani and Muhammad Igbal Fasa, “Peran Green Banking Dalam Meningkatkan
Loyalitas Nasabah Bank Syari’ah,” Jurnal Bersama llmu Ekonomi (EKONOM) 1, no. 1 (2025): 58-63,
https://doi.org/10.55123/ekonom.v1il.48.



meningkatkan kepercayaan publik, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan nilai ROA.*?

Penerapan hubungan antara Good corporate governance dan ROA
mencerminkan keterkaitan antara efisiensi tata kelola dan kinerja keuangan.
Semakin baik penerapan prinsip-prinsip Good corporate governance seperti
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan, semakin
besar pula kemampuan bank dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Good
corporate governance yang kuat membantu bank mempertahankan stabilitas
keuangan di tengah dinamika ekonomi dengan memperkuat mekanisme kontrol
internal dan mitigasi risiko.*®

Kepercayaan masyarakat yang tumbuh dari tata kelola yang baik juga
memperluas basis nasabah dan meningkatkan dana pihak ketiga, yang menjadi
sumber utama pembiayaan produktif bank syariah. Dengan demikian, Good
corporate governance tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian
risiko, tetapi juga sebagai strategi manajerial untuk memperkuat profitabilitas
jangka panjang. Temuan penelitian Putri menunjukkan bahwa penerapan prinsip
Good corporate governance dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah melalui

penguatan pengawasan internal dan efisiensi manajerial. Tata kelola yang baik

12 |ka Kartika, Mohammad Taufik Azis, and Surono, “Pengaruh Good corporate governance
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2014-2018,” Jurnal EMBA :
Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 10, no. 2 (2022): 799,
https://doi.org/10.35794/emba.v10i2.40443.

13 Salina, Nur Diana, and Muhammad Cholid Mawardi, “E-JRA Vol. 10 No. 07 Februari 2021
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang,” E-Jra 10, no. 07 (2021): 13-24.



membantu bank dalam mengelola risiko pembiayaan dan memaksimalkan aset
produktif, sehingga laba bersih meningkat dan tercermin pada kenaikan rasio
ROA.M

Tabel 1.1 Pertumbuhan ROA Bank Umum Syariah
Tahun 2021-2024 (dalam %)

Nama Bank Umum ROA

No Syariah

2021 | 2022 | 2023 | 2024
193 231 |133 |143

BPD Riau Kepri

Syariah
2 | BPDNTBSyariah |1,64 |193 |207 [185
3 |Bank  Muamalat| 0o 509 [002 | 0,03
Indonesia

4 Bank Victoria Syariah | 0,71 | 0,45 (0,64 | 0,82
Bank Jabar Banten
Syariah
Bank Syariah
Indonesia

7 Bank Mega Syariah | 4,08 [259 |1,96 |2,04

09 (1,14 (062 |0,57

161 1,98 |235 |249

8 BCA Syariah 1,1 1,3 15 |16
9 BTPN Syariah 10,72 | 11,43 | 6,34 | 6,33

10 | Bank Aladin Syariah | 8,81 | 10,85 | 4,22 | 0,90
Sumber : Laporan tahunan masing-masing BUS tahun 2021-2024

14 Putri Alma Gholy and Prameswara Samofa Nadya, “Pengaruh Penerapan Good Corporate
Governance Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2018,” Nisbah: Jurnal
Perbankan Syariah 6, no. 2 (2020): 108, https://doi.org/10.30997/jn.v6i2.3265.
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Tabel 1.2 Pertumbuhan Green Banking Disclosure (GBD) dan Good corporate

governance (GCG) Bank Umum Syariah Tahun 2021-2024 (dalam %)

Nama Bank GBD GCG

No )
Umum Syariah

2021 | 2022 [ 2023 | 2024 | 2021 [ 2022 [ 2023 | 2024

1 | BPD Riau Kepri| oo 1676 | 076 | 086 | 077 |080 |087 |087
Syariah

, |BPD NTB 1057 067 |071 [071 |070 | 073 |083 | 0,87
Syariah

3 | Bank Muamalat | ;o | 76 (080 [080 |077 | 083 | 087 |0.90
Indonesia

4 |Bank Victoria |, 0 1057 (071 [086 | 067 | 070 | 076 | 0,90
Syariah

5 | Bank Jabar | e 1080 085 |085 [077 |083 |087 | 087
Banten Syariah

g |Bank Svariah| a4 1086 (086 | 090 |080 | 083 |093 |0093
Indonesia

7 | Bank Mega | 61 | 067 |071 [ 080 [073 [080 |083 |087
Syariah

8 | BCA Syariah 033 (047 076 |086 |073 080 | 090 | 093

9 |BTPNSyariah [0,33 | 0,38 |057 | 062 |076 | 0,80 |0,90 | 0,93

10 | Bank — Aladin i 5 3 1548 (052 | 057 [073 | 073 |0.80 |083
Syariah

Sumber : Laporan tahunan dan berkelanjutan masing-masing BUS tahun 2021-2024

Berdasarkan data pada Tabel 1.2, terlihat bahwa masih terdapat beberapa bank

umum syariah yang memiliki tingkat profitabilitas dibawah standar yang ditetapkan

oleh Bank Indonesia, yaitu 0,5% sebagai batas minimal ROA untuk kategori sehat.

Sementara itu, data pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tingkat Green Banking

Disclosure (BGD) dan Good corporate governance (GCG) pada bank umum

syariah periode 2021-2024 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
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Berdasarkan data pada Tabel 1.2, terlihat BPD Riau Kepri Syariah (BPD RKS)
tahun 2023 mengalami peningkatan skor GCG tetapi ROA bank pada tahun tersebut
mengalami penurunan. Pada BPD NTB Syariah (BPD NTBS) skor GBD tahun 2024
mengalami stagnan tetapi terlihat nilai ROA tahun tersebut mengalami penurunan.
Skor GBD dan GCG pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 2023
mengalami peningkatan tetapi ROA BMI tahun tersebut mengalami penurunan.
Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) tahun 2024 mengalami stagnan pada skor GBD
dan GCG namu terlihat mengalami penurunan ROA ditahun tersebut. Pada Bank
Syariah Indonesia (BSI) skor GBD mengalami stagnan namun terlihat untuk nilai
ROA BSI mengalami peningkatan. Pada Bank Mega Syariah (BMS) tahun 2023
terlihat skor GBD dan GCG mengalami peningkatan namun nilai ROA pada tahun
tersebut mengalami penurunan. Pada BTPN Syariah (BTPNS) juga terlihat
mengalami peningkatan skor GBD tahun 2023 akan tetapi nilai ROA yang dimiliki
Bank tersebut mengalami penurunan. Bank Aladin Syariah (BAS) mengalami
peningkatan skor pada GCG ditahun 2024 tetapi terlihat nilai ROA pada tahun

tersebut mengalami penurunan.

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat adanya ketidak sesuaian antara
harapan dan kondisi yang terjadi di lapangan. Peningkatan penerapan Green
Banking Disclosure dan Good corporate governance seharusnya mampu
mendorong peningkatan profitabilitas bank melalui efisiensi operasional, reputasi

yang lebih baik, serta kepercayaan publik yang semakin tinggi. Namun pada
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kenyataannya, beberapa bank umum syariah justru mengalami penurunan rasio
ROA meskipun skor GBD dan GCG terus meningkat. Fenomena ini menunjukkan
bahwa kebijakan keberlanjutan dan tata kelola yang baik belum sepenuhnya
memberikan dampak nyata terhadap kinerja keuangan bank. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai sejauh mana penerapan Green
Banking Disclosure dan Good corporate governance mampu memberikan
kontribusi terhadap profitabilitas perbankan syariah, khususnya yang diukur melalui
rasio ROA. Berdasarkan fenomena tersebut, hal ini dikaji dengan judul “Pengaruh
Green Banking Disclosure dan Good corporate governance terhadap

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2021-2024".

B. Identifikasi Masalah

1. Aset dan pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia terus meningkat namun
tingkat profitabilitas yang diukur dengan ROA masih berfluktuasi dan belum
stabil pada semua Bank Umum Syariah.

2. Peningkatan skor Green Banking Disclosure tidak selalu diikuti oleh
peningkatan profitabilitas pada tahun tertentu dalam beberapa Bank Umum
Syariah.

3. Peningkatan skor Good corporate governance yang semakin membaik dari
tahun ke tahun tidak selalu diikuti dengan peningkatan proitabilitas pada

beberapa Bank Umum Syariah.
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4. Terlihat masih belum dikatahui secara pasti seberapa besar kontribusi GBD dan
GCG terhadap profitabilitas, karena terdapat perbedaan antar bank: beberapa
bank mengalami peningkatan ROA dengan skor GBD dan GCG stagnan,
sementara yang lain mengalami penurunan ROA meskipun skor GBD dan GCG
naik.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, penelitian ini difokuskan
pada variabel Green Banking Disclosure dan Good corporate governance terhadap
profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets pada Bank Umum Syariah

di Indonesia selama periode 2021-2024.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat diukur dan diamati secara
jelas. Definisi operasional diperlukan untuk memberikan batasan terhadap setiap
variabel penelitian, baik variabel independen maupun variabel dependen, sehingga
memudahkan proses pengumpulan data, pengukuran, dan analisis.’®> Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu Green Banking Disclosure dan

Good Corporate Governance, serta satu variabel dependen yaitu Profitabilitas yang

diukur menggunakan Return on Assets. Adapun definisi operasional masing-masing

variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

15 Benny Pasaribu Et Al., Metodologi Penelitian (Media Edu Pustaka, 2022).



Tabel 1.3 Definisi Operasional Variabel

14

manajemen, dan
seluruh pemangku

Variabel Definisi Rumus Skala
Profitabilitas | Profitabilitas Laba Bersih Rasio
(Y) adalah kemampuan RoA = Setelah Pajak

perusahaan untuk Total Aset

menghasilkan laba

dalam periode

tertentu.®
Green Green Banking GBDI Rasio
Banking Disclosure adalah ]“mlzhitir,“
Disclosure pengungkapan y‘ZQ;’}un“g’f{aglén
(X1) terbuka oleh - Total item

lembaga perbankan indikator peng.ungkapan

mengenai aktivitas green banking (21)

ramah lingkungan

sebagai wujud

komitmen terhadap

keberlanjutan

sosial, lingkungan,

dan kepercayaan

publik.t’
Good Good  corporate ]umlzf_l iterll(l G}EG Rasio
corporate governance adalah | GCGI = — =B
governance sistem pengelolaan pengungkapan GCG (30)
(X2) perusahaan  yang

mengatur

hubungan serta

tanggung  jawab

antara pemegang

saham,

16 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi Edisi 4 (Yogyakarta: BPFE, 2017),
https://perpustakaan.mdp.ac.id/2019/08/02/manajemen-keuangan-teori-dan-aplikasi-edisi-4/.

17 Sulistyowati, “Green Banking,” in Go Green for Environmental Sustainability, 2021, 81-86,
https://doi.org/10.1201/9781003055020-06.
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kepentingan untuk
mewujudkan
pengelolaan yang
transparan,
akuntabel, dan
beretika.®

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu:

1. Apakah Green Banking Disclosure berpengaruh terhadap Return on Assets Bank
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2021-2024?

2. Apakah Good corporate governance berpengaruh terhadap Return on Assets
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2021-2024?

3. Apakah Green Banking Disclosure dan Good corporate governance berpengaruh
terhadap Return on Assets Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2021-
20247

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Green Banking Disclosure terhadap profitabilitas

Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2021-2024.

18 Eko Sudarmanto et al., Good Corporate Governance, Proceedings of the 4th International
Conference on Sustainable Innovation 2020-Accounting and Management (ICoSIAMS 2020), vol. 176,
2021, https://doi.org/10.2991/aer.k.210121.046.
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2. Untuk mengetahui pengaruh Good corporate governance terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2021-2024.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Green Banking Disclosure dan Good
corporate governance terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia
pada tahun 2021-2024.

G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir
akademis pada Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Syahada Padangsidimpuan dan penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman penulis dalam memahami
penerapan Green Banking Disclosure dan Good corporate governance serta
pengaruhnya terhadap profitabilitas pada perbankan syariah.

2. Bagi UIN Syahada Padangsidimpuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
akademik yang memperkaya literatur di lingkungan UIN Syahada
Padangsidimpuan, khususnya dalam bidang Perbankan Syariah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan perbandingan
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. Peneliti berikutnya

dapat mengembangkan penelitian ini serta menambah wawasan terkait topik ini.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Teori Ligitimasi ( Legitimacy Theory )

Teori legitimasi yaitu teori yang menjelaskan bahwa organisasi harus
beroperasi selaras dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat untuk
memperoleh persetujuan social.*®* Teori ini menyoroti peran penting informasi
dan pengungkapan (disclosure) dalam mengelola hubungan antara organisasi
dengan pemerintah, individu, dan masyarakat luas. Untuk mempertahankan
legitimasinya, organisasi perlu secara sukarela mengungkapkan praktik-praktik
yang sesuai dengan norma sosial seperti Green Banking Disclosure serta
mematuhi peraturan dan merespons tekanan dari para pemangku kepentingan.
Kegagalan dalam memenuhi harapan masyarakat dapat menimbulkan sanksi
sosial, hukum, maupun ekonomi yang pada akhirnya berdampak pada reputasi
dan kinerja keuangan organisasi.®

Pengungkapan Green Banking dalam penelitian ini tidak hanya dimaknai
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai strategi organisasi untuk
mempertahankan legitimasi sekaligus meningkatkan kepercayaan publik.

Kepercayaan tersebut berpotensi memperkuat loyalitas nasabah, menarik

19 Vivi Kumalasari and Eni Endaryanti, Kumpulan Teori Akutansi, 2024.

20 Romli and Ali Rahman Reza Zaputra, “Pengaruh Implementasi Green Banking, Corporate
Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEL”
Portofolio: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi 18, no. 2 (2021): 136-59.

17
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investor, serta memperluas basis pembiayaan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan profitabilitas bank yang diukur melalui Return on Assets.
. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemilik modal dengan
manajemen yang mengelola perusahaan, dimana perbedaan kepentingan dapat
menimbulkan biaya keagenan yang harus dikendalikan agar tidak menurunkan
kinerja perusahaan®. Teori Keagenan yang dikemukakan oleh Michael C. Jensen
dan William H. Meckling menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara
pemilik (principal) dan manajer (agent) dalam suatu organisasi.??> Teori ini
berangkat dari asumsi bahwa pemilik perusahaan memberikan wewenang kepada
manajer untuk mengambil keputusan dan mengelola kegiatan operasional sesuai
dengan kesepakatan dalam kontrak kerja. Hal ini dilakukan karena pemilik tidak
selalu memiliki kemampuan atau kesempatan untuk mengelola perusahaan
secara langsung. Dalam konteks tersebut, manajer sebagai agen berkewajiban
menjalankan perusahaan secara optimal guna mencapai tujuan meningkatkan
laba, sementara pemilik berperan mengawasi serta mengevaluasi kinerja manajer
agar pengelolaan perusahaan tetap efisien dan sejalan dengan kepentingannya.

Perbedaan informasi antara principal dan agent membuat pemilik sulit
mengawasi tindakan manajer secara efektif. Manajer sebagai pihak yang

memiliki informasi lebih besar tentang kondisi internal perusahaan berpotensi

21 Sofyan Syafri, Teori Akutansi, 2018.
22 Syafri. Teori Akutansi, 2018
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menggunakan keunggulan tersebut untuk mengambil keputusan yang
menguntungkan dirinya sendiri, seperti memilih metode akuntansi yang dapat
menampilkan kinerja keuangan seolah-olah lebih baik demi memperoleh bonus
atau insentif tertentu. Kondisi inilah yang menimbulkan biaya keagenan dan
dapat menurunkan efisiensi serta kinerja keuangan perusahaan.?
3. Perspektif Islam terhadap Lingkungan dan Keberlanjutan

Perspektif Islam memandang lingkungan sebagai amanah yang harus
dijaga dan dilestarikan oleh manusia sebagai khalifah di bumi. Aktivitas
ekonomi, termasuk dalam sektor perbankan, tidak hanya berorientasi pada
pencapaian keuntungan semata, tetapi juga harus memperhatikan keseimbangan
ekosistem dan keberlanjutan sumber daya alam. Prinsip ini menekankan bahwa
setiap bentuk eksploitasi yang berlebihan dan tidak bertanggung jawab terhadap
lingkungan bertentangan dengan nilai-nilai syariah. Konsep keberlanjutan dalam
Islam mengandung makna menjaga harmoni antara manusia, lingkungan, dan
aktivitas ekonomi agar tercipta kesejahteraan yang berkelanjutan. Hal dijelaskan

juga dalam Al-Qur'an Surah Al-A’raf ayat 56:

23 Jamaluddin and Anwar Enre, “Konstruksi Agency Theory Untuk Meminimalisir Asymmetry
Information Dalam Teori Keuangan Syariah Perspektif Tabligh,” POINT: Jurnal Ekonomi Dan
Manajemen 5, no. 2 (2023): 163-71, https://doi.org/10.46918/point.v5i2.2092.
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Artinya: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik.?

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, kata "3 ¥3 "
tidak hanya merujuk pada kerusakan fisik lingkungan, tetapi juga mencakup
segala tindakan yang menghilangkan kemaslahatan, keseimbangan, dan
keteraturan yang telah Allah ciptakan di bumi. Sementara itu, frasa "oa 3! & "
menunjukkan bahwa bumi pada dasarnya telah Allah ciptakan dalam kondisi
yang baik, teratur, dan mendukung kehidupan manusia. Oleh karena itu, manusia
sebagai khalifah di bumi memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan
memelihara lingkungan serta memanfaatkan sumber daya alam secara
bijaksana.?> Dalam konteks perbankan syariah, nilai-nilai yang terkandung dalam
ayat ini sejalan dengan konsep Green Banking Disclosure, yaitu upaya bank
dalam mengungkapkan berbagai aktivitas dan kebijakan yang mendukung
pelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap keberlanjutan

dan kemaslahatan masyarakat.

24 Agama Kementerian, Al-Quran Dan Terjemah, n.d
25 Muhammad Shihan Quraish, Tafsir Al-Misbah Volume (Lentera Hati, 2002).
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Dijelaskan juga dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 58:

T S 8 o 2 i/l' @
134 “o\wu\”’;iz.{,\;\jt.@mg; 29115355 Of 48750 v o
it e O A1 &1 2

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.?®

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, kata "eida$)
mencakup segala bentuk amanah, baik yang berkaitan dengan hubungan manusia
dengan Allah maupun hubungan antarsesama manusia, termasuk amanah dalam
mengelola suatu jabatan, organisasi, dan harta yang dipercayakan. Sementara itu,
frasa "\l ") " menunjukkan bahwa amanah harus diberikan dan dijalankan oleh
pihak yang memiliki hak, kemampuan, serta kompetensi untuk
melaksanakannya.?” Ayat ini juga menjelaskan, Allah memerintahkan agar setiap
keputusan ditetapkan dengan adil, yang menunjukkan pentingnya integritas,
objektivitas, dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas pengelolaan. Oleh karena
itu, ayat ini menjadi landasan penting bagi penerapan Good Corporate

Governance dalam perbankan syariah. Prinsip-prinsip seperti transparansi,

% Agama Kementerian, Al-Quran Dan Terjemah, n.d.
27 Quraish, Tafsir Al-Misbah Volume V.
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akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran merupakan bentuk
implementasi nilai amanah dan keadilan yang diajarkan dalam Islam.
4. Profitabilitas
a. Definisi Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam periode tertentu, yang mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu
memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efektif dan efisien. Tingkat
profitabilitas menunjukkan keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber
daya untuk menciptakan keuntungan melalui perbandingan antara laba yang
diperoleh dengan total aset pada periode yang sama.?®
Profitabilitas menurut Sartono merupakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang berkaitan dengan penjualan, total aset, maupun
modal sendiri. Profitabilitas mencerminkan sejauh mana efektivitas
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk
memperoleh keuntungan secara optimal.?
b. Rasio Profitabilitas
Rasio profitablitas merupakan rasio penilaian atau pembandingan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari pendapatan yang terkait

dengan penjualan, asset, dan ekuitas atas dasar pengukuran tertentu.

28 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas Bank, ed. Andrianto, Cetakan 1
(Banyumas: Cv. Zt Corpora, 2022).
29 Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi Edisi 4.
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Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa perusahaan dalam rentang waktu
tertentu, baik penurunan maupun kenaikkan dan juga penyebab perubahan
tersebut.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan,
terutama laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Rasio profitabilitas di sektor
perbankan, termasuk return on assets (ROA), return on equity (ROE), net
interest margin (NIM), dan rasio efisiensi, merupakan ukuran penting
keberhasilan finansial suatu bank.*

c. Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas penting untuk dipahami karena memberikan
informasi yang berharga bagi perusahaan dalam menilai kondisi keuangan
serta menjadi dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan
manajerial. Adapun manfaat dari perhitungan rasio profitabilitas bagi
perusahaan antara lain:

1) Perusahaan dapat mengetahui tingkat pengembalian atas aset yang
tercermin melalui perolehan laba selama periode tertentu, biasanya dalam

kurun waktu satu tahun.

30 Henry Jirwanto et al., Manajemen Keuangan, ed. Satriadi (Azka Pustaka, 2024).
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2) Perusahaan mampu menilai posisi dan kinerja sumber daya keuangannya
dalam menghasilkan laba dari waktu ke waktu melalui perbandingan antar
periode.

3) Perusahaan dapat memantau perkembangan laba yang diperoleh dari satu
periode ke periode berikutnya untuk menilai tren pertumbuhan kinerja
keuangan.

4) Perusahaan dapat mengukur besarnya keuntungan bersih setelah pajak
dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki.

5) Perusahaan dapat mengevaluasi tingkat produktivitas dalam pemanfaatan
seluruh sumber daya yang digunakan selama kegiatan operasional.!

d. Metode Pengukuran Profitabilitas
Rasio profitabilitas memiliki berbagai metode maupun parameter yang
umumnya dijadikan dasar untuk menghitung besarnya profit yang dihasilkan
perusahaan. Sudana mengemukakan beberapa cara yang dapat digunakan
untuk menelaah besarnya profit yang diperoleh perusahaan menggunakan

rasio sebagai berikut .3

1) Return On Assets (ROA)

Return on assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan dan mengoptimalkan seluruh aset yang dimiliki perusahaan

untuk menciptakan keuntungan dalam jangka waktu tertentu, setelah

31 Astuti et al., Analisis Laporan Keuangan, Cv. Media Sains Indonesia, 2021.
32Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 11th ed. (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2019).
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dikurangi pajak bisnis. ROA adalah alat utama bagi perusahaan untuk
menganalisis dan mengevaluasi efektifitas dan efisiensi penggunaan
sumber dayanya. Semakin tinggi ROA maka semakin baik potensi
perusahaan dalam menciptakan keuntungan dari asetnya seiring
berjalannya waktu. Hal ini meyimpulkan bahwa semakin efisien suatu
perusahaan menggunakan asetnya, semakin besar potensi keuntungannya,
dan sebaliknya. Semakin kurang optimalnya suatu perusahaan
menggunakan sumber dayanya, semakin rendah peluangnya untuk
menghasilkan keuntungan pada bulan tersebut. Hal ini dapat dihitung

secara matematis yaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

2) Return on Equity (ROE)

Return on equity (ROE) adalah ukuran keuangan yang
membandingkan laba bersih bank atau perusahaan dengan modal yang
ditanamkan oleh pemegang saham. ROE mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan uang untuk menghasilkan keuntungan. Semakin
tinggi skor ROE, semakin efisien perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari aset modalnya. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa
manajemen dapat mengelola modal perusahaan secara efisien. ROE
merupakan indikator penting yang digunakan oleh investor, analis

keuangan, dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja keuangan
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suatu perusahaan dan membandingkannya dengan perusahaan lain dalam

industrinya.

ROE = Laba Bersih Setelah Pajak
- Total Ekuitas

3) Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah statistik keuangan yang menilai
efisiensi dan profitabilitas perusahaan dengan membandingkan laba bersih
dengan total penjualan. NPM menentukan proporsi keuntungan yang
diperoleh perusahaan dari setiap pendapatan setelah dikurangi semua biaya
operasional, seperti biaya produksi, administrasi, dan bunga. Semakin
tinggi nilai NPM, semakin efisien perusahaan mengendalikan biaya
operasional dan menciptakan laba bersih per unit yang dipasok. NPM yang
tinggi menunjukkan kinerja keuangan dan efisiensi operasional yang solid,
sedangkan NPM yang rendah menunjukkan inefisiensi biaya atau tekanan
biaya yang berlebihan sehingga berdampak pada profitabilitas total

perusahaan. Hal ini dapat dihitung sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

NPM =

4) Basic Earning Power
Basic Earning Power (BEP) merupakan ukuran kapasitas bagi
perusahaan untuk memperoleh laba yang dihasilkan sebelum bunga dan

pajak dengan membandingkan terhadap total aktiva yang dimiliki
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perusahaan. Basic Earning Power (BEP) merupakan statistik keuangan
yang digunakan untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan sebelum
mempertimbangkan struktur modalnya. Rasio ini menghitung pendapatan
operasional perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. BEP
memberikan penilaian terhadap efisiensi operasional suatu perusahaan
tanpa mempertimbangkan dampak beban bunga atau pajak terhadap

struktur modalnya.

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
BEP =
Total Aset

Penelitian ini menggunakan metode atau parameter Return on Assets
(ROA) sebagai ukuran kuantitatif dalam mengukur tingkat profitabilitas
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Hal ini berdasarkan pertimbangan
peneliti yang memahami bahwa ROA dinilai lebih efektif dalam
menggambarkan profitabilitas yang diperoleh karena mengukur tingkat

penggunaan total aset yang dimiliki perusahaan.

5. Green Banking Disclosure
a. Pengertian Green Banking Disclosure

Green Banking Disclosure didefinisikan sebagai praktik dimana
lembaga perbankan secara terbuka memaparkan kegiatan yang ramah
lingkungan seperti pemberian pembiayaan untuk proyek ramah lingkungan,
penggunaan peralatan hemat energi, kebijakan berbasis lingkungan,

pengurangan penggunaan kertas, serta digitalisasi layanan. Tujuan utama
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adalah menerapkan keberlanjutan dalam aktivitas perbankan baik operasional
maupun finansial. Pengungkapan ini mencerminkan komitmen bank terhadap
keberlanjutan sosial dan lingkungan serta berpotensi meningkatkan legitimasi
dan kepercayaan publik.3

Green Banking merupakan konsep bisnis lembaga keuangan yang
menekankan praktik ramah lingkungan guna mendukung keberlanjutan
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terpadu. Perbankan tidak hanya
berorientasi pada pencapaian keuntungan bagi pemegang saham, tetapi juga
bertanggung jawab menjaga kelestarian lingkungan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Aktivitas bank memiliki dampak lingkungan yang
signifikan, sehingga penting mendorong investasi yang berwawasan
lingkungan serta menerapkan pembiayaan sesuai regulasi lingkungan.*

b. Tujuan Green Banking Disclosure

Green Banking Disclosure bertujuan untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas bank dalam mengungkapkan informasi terkait aktivitas,
kebijakan, dan Kkinerja lingkungan kepada para pemangku kepentingan.
Melalui pengungkapan tersebut, bank dapat menunjukkan komitmennya

terhadap pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan, sehingga

3 Andreas Lako, “Green Economy,” Dictionary of Ecological Economics: Terms for the New
Millennium, no. December (2023): 249-50, https://doi.org/10.4337/9781788974912.G.22.

34 Netty Songtiar Rismauly Naiborhu, “Juridical Implications of the Concept of Green Banking
on Banking in Indonesia,” Bina Hukum Lingkungan 7, no. 3 (2023): 334-52,
https://doi.org/10.24970/bhl.v7i3.341.
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masyarakat, investor, dan regulator memperoleh informasi yang memadai
mengenai tanggung jawab lingkungan yang dijalankan perusahaan.
Pengungkapan informasi lingkungan juga menjadi sarana bagi bank untuk
membangun citra positif, meningkatkan reputasi perusahaan, serta
memperkuat kepercayaan publik terhadap operasional bank yang berorientasi
pada prinsip keberlanjutan. Selain itu, Green Banking Disclosure membantu
perusahaan dalam memenuhi tuntutan regulasi dan standar pelaporan
keberlanjutan yang semakin berkembang di sektor perbankan.®

Green Banking Disclosure bertujuan untuk mendorong perusahaan agar
lebih memperhatikan dampak lingkungan dari setiap aktivitas operasional dan
keputusan bisnis yang diambil. Dengan adanya pengungkapan lingkungan,
perusahaan terdorong untuk menerapkan praktik bisnis yang lebih ramah
lingkungan, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, serta
mengurangi risiko lingkungan yang dapat memengaruhi keberlangsungan
usaha. Dalam sektor perbankan syariah, Green Banking Disclosure juga
mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang sejalan dengan
prinsip syariah, yaitu mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kerusakan

di muka bumi. Oleh karena itu, penerapan Green Banking Disclosure tidak

% Stevania Livia Rina and Lindawarti, “Determinan Green Banking Disclosure Pada Perbankan
Di Bursa Efek Indonesia” 9, no. 2 (2024): 176-88.



30

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi informasi lingkungan, tetapi juga
sebagai upaya mendukung keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.®
c. Indikator Green Banking Disclsoure
Indikator ukuran pengungkapan green banking dengan menggunakan
21 indikator yang disusun berdasarkan ketentuan serta pedoman yang
dikeluarkan oleh otoritas bank sentral yaitu sebagai berikut.>’
1) Pernyataan visi atau misi yang menekankan kepedulian lingkungan.
2) Adanya kebijakan formal yang mendukung praktik ramah lingkungan.
3) Dukungan nyata dari manajemen puncak terhadap program hijau.
4) Penyediaan tabungan atau produk ramah lingkungan.
5) Penyaluran pembiayaan pada sektor berkelanjutan atau energi terbarukan.
6) Pemberian insentif atau keuntungan tambahan bagi nasabah pengguna
produk hijau.
7) Penempatan dana pada investasi yang mendukung pelestarian lingkungan.
8) Adanya aturan internal untuk menolak pembiayaan proyek yang berisiko
merusak alam.
9) Pelaporan terbuka terkait proporsi portofolio pembiayaan hijau.

10) Penerapan sistem efisiensi energi (hemat listrik, air, dan lainnya).

% Nikmatur Rohmah, “Faktor Penentu Pengungkapan Green Banking Pada Bank Umum Syariah
(Studi Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2019-2023)” (2025).

37 Sudipta Bose et al., “What Drives Green Banking Disclosure? An Institutional and Corporate
Governance Perspective,” Asia Pacific Journal of Management 35, no. 2 (2018): 501-27,
https://doi.org/10.1007/s10490-017-9528-x.
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11) Upaya mengurangi emisi karbon dalam kegiatan operasional.

12) Program pengelolaan limbah secara bertanggung jawab.

13) Penerapan digitalisasi untuk mengurangi penggunaan kertas.

14) Publikasi laporan keberlanjutan (sustainability report).

15) Penyajian data kuantitatif terkait dampak lingkungan (misalnya jejak
karbon).

16) Informasi mengenai kebijakan green banking di media resmi bank.

17) Program edukasi lingkungan untuk masyarakat luas.

18) Kerja sama dengan lembaga atau komunitas peduli lingkungan.

19) Dukungan terhadap kegiatan sosial berbasis keberlanjutan.

20) Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan penghijauan atau pelestarian
alam.

21) Pelaporan kontribusi sosial bank yang terkait isu lingkungan.

Tingkat pengungkapan green banking dalam penelitian ini ditentukan
dengan cara menghitung jumlah item yang dimuat oleh bank pada laporan
tahunan. Penilaian dilakukan menggunakan skala dikotomis, yaitu memberikan
skor 1 apabila suatu item green banking diungkapkan, dan skor 0 apabila tidak
diungkapkan. Green Banking Disclosure Index (GBDI) dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:
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Xi
GBDI = —
n

Keterangan:

GBDI : Green Banking Disclosure Indeks

>Xi :Jumlah item green banking yang diungkapkan (skor 1 jika

mengungkapkan dan skor 0 jika tidak mengungkapkan)
n : Total item indikator pengungkapan green banking (n=21)
6. Good Corporate Governance
a. Pengertian Good Corporate Governance

Good corporate governance merupakan suatu peraturan yang mengatur
hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak Kkreditur,
pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan pihak inten dan ekstern
lainnya yang ada kaitannya dengan hak dan kewajiban atau dengan maksud
lain suatu sistem yang mengelola dan mengawasi arah strategi dan kinerja
suatu perusahaan.3®

Good corporate governance adalah sekumpulan proses, mekanisme dan
hubungan suatu perusahaan yang digunakan untuk mengendalikan dan
mengoperasikan struktur dan prinsip tata kelola menggolongkan hak dan
kewajiban tanggung jawab dengan yang berbeda disuatu perusahaan

contohnya dewan direksi, manajer, pemegang saham, kreditor, auditor dan

38 Sudarmanto et al., Good Corporate Governance.
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pihak pemangku kepentingan yang lainnya dan memberlakukan aturan dan
prosedur tata cara untuk membuat keputusan dalam suatu perusahaan
kemungkinan konflik kepentingan antara pemangku kepentingan seperti
pemegang saham dan konflik manajemen diantara pihak pemegang saham.3*
b. Prinsi-Prinsip Good Corporate Governance

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik harus berlandaskan pada
prinsip-prinsip utama yang menjadi pedoman bagi seluruh aktivitas dan
pengambilan keputusan dalam organisasi adapaun prinsip-prinsip Good
corporate governance yaitu.*
1) Transparansi (Transparancy)

Transparansi adalah sikap keterbukaan di dalam sebuah perusahaan
untuk menjalankan proses pengambilan keputusan secara bersama dan
keterbukaaan dalam mengungkapkan materi dan informasi yang relevan
tentang sebuah perusahaan tersebut. Prinsip transparansi pada
pelaksanaannya dalam sebuah perusahaan adalah dengan tersedianya
pengungkapan yang tepat waktu, informasi yang disajikan jelas dan dapat
dibandingkan berdasarkan Kkinerja keuangan perusahaan,tata kelola
perusahaan, kepemilikan perusahaan. Hak-hak para pemegang saham yang

harus diberi informasi dengan benar dan tepat waktu tentang kondisi

3 Sufifah and Ifah Rofigoh, Corporate Governance, Handbook of Cliometrics, Second Edition,
2020, https://doi.org/10.1007/978-3-030-00181-0_32.
40 Sugeng Susono, Good Corporate Governance (Penerbit Qiara Media, 2022).
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perusahaan sehingga dapat memberikan peran dalam pengambilan
keputusan tentang perubahan mendasar pada perusahaan dan juga
mendapatkan keuntungan dari perusahaan.

2) Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas mencerminkan kejelasan fungsi, pelaksanaan, serta
tanggung jawab dari setiap organ dalam perusahaan agar pengelolaan
perusahaan dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Prinsip ini
menekankan pentingnya adanya sistem pengawasan yang kuat melalui
pembagian kekuasaan yang seimbang antara dewan komisaris, direksi,
pemegang saham, dan auditor. Kejelasan dalam fungsi, struktur, sistem,
serta tanggung jawab setiap bagian perusahaan harus diatur secara tepat,
terukur, dan selaras dengan kepentingan perusahaan agar proses
manajemen dapat berjalan secara efektif dan transparan.

3) Responsibilitas (Responsibility)

Responsibilitas mencerminkan kesesuaian pengelolaan perusahaan
dengan peraturan perundang-undangan serta penerapan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang sehat. Prinsip ini menuntut agar manajemen
menjalankan kegiatan operasional sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku serta menjunjung tinggi nilai etika dalam bisnis. Selain itu,
perusahaan juga memiliki tanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan

lingkungan di sekitarnya sebagai bentuk komitmen untuk menjaga
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keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Pelaksanaan tanggung jawab

yang konsisten akan memperkuat reputasi perusahaan.

4) Kemandirian (Independency)

5)

Kemandirian atau independensi merupakan kondisi di mana
perusahaan dijalankan secara profesional tanpa adanya konflik
kepentingan, campur tangan, ataupun tekanan dari pihak mana pun yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip
perusahaan yang sehat. Penerapan prinsip ini menuntut agar setiap organ
perusahaan dapat beroperasi secara mandiri sesuai dengan fungsi dan
kewenangannya, tanpa saling mendominasi atau diintervensi oleh pihak
lain. Dengan demikian, penerapan Good corporate governance yang
berlandaskan independensi akan memastikan bahwa setiap bagian dalam
perusahaan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar serta hukum yang berlaku, sehingga tercipta
sistem pengelolaan yang objektif, transparan, dan akuntabel.

Kewajaran (Fairness)

Kewajaran atau fairness merupakan prinsip yang menekankan
pentingnya keadilan dan kesetaraan dalam pemenuhan hak-hak seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder) sesuai dengan perjanjian dan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Prinsip ini menuntut agar
perusahaan memperlakukan setiap pihak yang berkepentingan secara adil

dan proporsional tanpa adanya diskriminasi. Penerapan fairness
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memastikan bahwa hak-hak semua pemegang saham, termasuk pemegang
saham minoritas, serta pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan, dilindungi dan dihormati sesuai dengan prinsip keadilan dan
etika bisnis yang sehat. Dengan demikian, prinsip kewajaran menjadi
landasan penting dalam mewujudkan praktik Good corporate governance
yang transparan dan berkeadilan.
c¢. Indikator Good Corporate Governance
Good corporate governance dapat diukur menggunakan pendekatan
“content analysis” terhadap pengungkapan dalam laporan tahunan
perusahaan. Sesuai dengan pedoman yang diterbitkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG), terdapat lima prinsip dasar GCG vyaitu
transparansi, akuntabilitas, tanggung-jawab, independensi, dan kewajaran.*
1) Prinsip Transparansi
a) Pengungkapan struktur kepemilikan (pemegang saham utama)
b) Pengungkapan struktur dewan komisaris dan direksi (nama, jabatan,
komite).
c) Pengungkapan laporan remunerasi direksi dan komisaris.

d) Pengungkapan jumlah rapat dewan komisaris dan kehadiran anggota.

41 Bayu Kurniawan and Mutiara Tresna Parasetya, “The Influence of Good Corporate Governance
on Profitability in Manufacturing Companies Listed in the Indonesia Stock Exchange in 2020,” no. 2017
(2020): 13764-72.
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e) Pengungkapan mekanisme whistle-blowing atau saluran pelaporan
pelanggaran.

f) Pengungkapan kebijakan pengelolaan risiko perusahaan.

g) Pengungkapan laporan kegiatan Dewan Pengawas Syariah (untuk bank
syariah).

h) Pengungkapan informasi keuangan segmen syariah dan konvensional.

i) Pengungkapan kebijakan pengungkapan informasi material kepada
stakeholders.

J) Pengungkapan penggunaan teknologi informasi untuk transparansi
operasional.

2) Prinsip Akuntabilitas

a) Pengungkapan fungsi dan tanggung-jawab dewan komisaris secara
jelas.

b) Pengungkapan fungsi dan tanggung jawab direksi secara jelas.

c) Pengungkapan pengendalian internal dan audit internal.

d) Pengungkapan keberadaan dan laporan kegiatan komite audit.

e) Pengungkapan Kketerlibatan auditor eksternal dan hasil audit
(unqualified, qualified).

f) Pengungkapan metodologi penilaian kinerja direksi/komisaris.

g) Pengungkapan mekanisme evaluasi kinerja dewan dan manajemen.

3) Prinsip Responsibility

a) Pengungkapan kepatuhan terhadap peraturan dan regulasi.
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b) Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.
¢) Pengungkapan perlindungan nasabah atau stakeholder minoritas.
d) Pengungkapan rencana kontinjensi dan keberlanjutan bisnis.
e) Pengungkapan pengelolaan konflik kepentingan.
4) Prinsip Independensi
a) Pengungkapan jumlah dan persentase komisaris independen.
b) Pengungkapan komposisi dan kualifikasi anggota dewan independen.
c) Pengungkapan kebijakan remunerasi yang bebas dari pengaruh
manajemen.
d) Pengungkapan kebijakan dan transparansi pemilihan komite audit dan
dewan pengawas.
5) Prinsip Fairness
a) Pengungkapan perlakuan yang adil terhadap pemegang saham
minoritas.
b) Pengungkapan kebijakan dividen dan pembagian hasil secara adil.
c) Pengungkapan hak-hak pemangku kepentingan (stakeholders) secara
jelas.
d) Pengungkapan mekanisme penyelesaian sengketa pemegang saham
atau nasabah.
Metode pengukuran dilakukan dengan menyusun beberapa item
pengungkapan untuk masing-masing prinsip tadi, kemudian untuk setiap item

dilakukan pengecekan apakah perusahaan melakukan pengungkapan (skor =
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1) atau tidak (skor = 0). Selanjutnya skornya dijumlahkan dan dibagi dengan
jumlah maksimal item untuk menghasilkan indeks GCG (range 0-1 atau
persentase). Dengan demikian, semakin tinggi nilai indeks, semakin baik

pengungkapan tata kelola perusahaan yang dilakukan dengan rumus:

i
CGCI = XX
n

Keterangan:

GCGI : Good corporate governance Indeks

¥Xi :Jumlah item GCG yang diungkapkan (skor 1 jika
mengungkapkan dan skor 0 jika tidak mengungkapkan)

n : Total item indikator pengungkapan GCG (n=30)

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini diperkuat dengan menganalisis beberapa penelitian terdahulu

yang memiliki keterkaitan dengan pengaruh Green Banking Disclosure dan Good

corporate governance terhadap profitabilitas, sebagai berikut:

Tabel I1.1 Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian

Salma Nabila | Analisis Pengaruh | Penerapan  green  banking

Mustika, Penerapan Green | memiliki pengaruh positif dan
Kristianingsih, Banking dan Efisiensi | tidak signifikan terhadap ROA
Fifi Afiyanti | Biaya Operasional | bank  umum  syariah  di
Tripuspitorini, terhadap Profitabilitas | Indonesia tahun 2016-2020.

Tjetjep Djuwarsa
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Bank Umum Syariah
di Indonesia.*

2 | Adila Pradana | Pengaruh Green | Dalam penelitian ini
Firmansyah Banking  Disclosure | menunjukkan bahwa Banking
Index (GBDI), dan | Disclosure Index (GBDI)

Corporate Social | berpengaruh positif ~ dan

Responbility  (CSR) | signifikan terhadap Return on

Terhadap Profitabilitas | Assets (ROA). Pengaruh Green

Dengan Biaya | Banking terhadap profitabilitas

Operasional dapat dilihat dari fokus dalam

Pendapatan pengugkapan yang

Operasional (BOPO) | mempertimbangkan  dampak

Sebagai Variabel | lingkungan sehingga

Moderasi.* berdampak pada profitabilitas

bank.

3 Syanti Juniarni Pengaruh Green | Green banking secara parsial
Banking dan Rasio | berpengaruh  negatif  tidak

Kecukupan Modal | signifikan terhadap

Terhadap Profibilitas
pada bank Umum
Syariah di Indonesia
Tahun 2021-2023.4

profitabilitas perusahaan Bank
Umum Syariah di Indonesia
yang diukur dengan return on
asset (ROA).

4 Putri Alma Gholy,
Prameswara

Pengaruh Penerapan | Penelitian ini telah mampu

Good

Samofa Nadya

Corporate
Governance Terhadap
Profitabilitas Pada
Bank Umum Syariah

membuktikan hipotesis bahwa
terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara penerapan
GCG terhadap profitabilitas,

Periode 2014-2018.4

baik ROA maupun ROE pada

42 Salma Nabila Mustika et al., “Analisis Pengaruh Penerapan Green Banking Dan Efisiensi Biaya
Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Journal of Applied Islamic
Economics and Finance 3, no. 2 (2023): 43643, https://doi.org/10.35313/jaief.v3i2.3861.

4 Adila Pradana Firmansyah, “Pengaruh Green Banking Disclosure Index (Ghdi), Dan Corporate
Social Responsibility (Csr) Terhadap Profitabilitas Dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(Bopo) Sebagai Variabel Moderasi,” 2024.

4 Syanti Juniarni, “Pengaruh Green Banking Dan Rasio Kecukupan Modal Terhadap Profibilitas
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2021-2023.” (UIN Imam Bonjol Padang, 2025),
https://repository.uinib.ac.id/26791/.

4 Gholy Putri Alma and Nadya Prameswara Samofa, “Pengaruh Penerapan Good Corporate
Governance Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2022,” Nisbah 6, no. 1
(2020): 122-33, https://doi.org/10.33005/senapan.v3il.292.
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11 Bank Umum Syariah di
Indonesia 2014-2018

5 Rizky Noviyanti

Pengaruh Good
corporate governance
(GCG) dan  Non
Performing Financing
(NPF) Terhadap
Return  On  Asset
(ROA) Bank Umum
Syariah di Indonesia
Dalam Jangka Pendek
dan Panjang Periode
2015-2019.%

Hasil  pengujian  hipotesis
menunjukkan bahwa Good
corporate governance (GCG)
tidak berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) Bank
Umum Syariah di Indonesia
dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

Institusional Terhadap
Kinerja Perusahaan.*®

6 Sartika Pengaruh Human | Tidak adanya pengaruh green
Rachmawat dan | Capital, Green | banking terhadap profitabilitas
Dwi Jayanti Banking  Disclosure | dari tahun 2016 sampai 2020.

dan Likuiditas
terhadap
Profitabilitas.*’

7 Idam Manik Setia | Analisis Pengaruh | Berdasarkan hasil penelitian
Putra dan Totok | Good Corporate | diperoleh bahwa good
Dewayanto Governance corporate governance index

Index Dan | berpengaruh signifikan
Kepemilikan terhadap kinerja perusahaan

dengan arah positif. Perusahaan
yang menerapkan good
corporate governance yang
baik akan memiliki Kkinerja
perusahaan yang tinggi.

4 Rizky Noviyanti, “Pengaruh Good Corporate Governance (Gcg) Dan Non Performing
Financing (Npf) Terhadap Return On Assets (Roa) Bank Umum Syariah Di Indonesia Dalam Jangka
Pendek Dan Jangka Panjang Periode 2015-2019” (Iain Ponorogo, 2021).

47 Sartika Rachmawati and Dwi Jayanti, “Pengaruh Human Capital , Green Banking Disclosure

Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas” 20, no. 1 (2023): 1-15.

4 Jdam Manik Setia Putra and Totok Dewayanto, “Analisis Pengaruh Good Corporate
Governance Index Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Perusahaan,” Diponegoro Journal
of Accounting 8, no. 4 (2019): 1-15, http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting.
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Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Salma Nabila Mustika, dkk, sama-sama
membahas terkait pengaruh penerapan Green Banking terhadap Profitabilitas
serta objek penelitian yang sama yaitu Bank Umum Syariah di Indonesia,
penelitian terdahulu memasukkan efisiensi biaya operasional sebagai variabel
tambahan, sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada green banking
disclosure dan good corporate governance.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Adila Pradana Firmansyah sama-sama membahas
terkait pengaruh green banking disclosure terhadap Profitabilitas. Penelitian
terdahulu membahas variabel yang lebih luas seperti Corporate Social
Responbility dan biaya operasional pendapatan operasional (bopo) sebagai
variabel moderasi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Syanti Juniarni, persamaan pada fokus utama
pengaruh green banking disclosure terhadap Profitabilitas serta objek penelitian
yang sama yaitu Bank Umum Syariah di Indonesia serta metode pengukuran
profitabilitas yang sama yaitu Return On Asset. Perbedaanya dengan penelitian
ini, penelitian terdahulu menggunakan teknik purposive sampling dalam
pemilihan sample sedangkan peneliti menggunakan cluster sampling, peneliti
terdahulu menggunakan rasio kecukupan modal yang diukur dengan CAR

sebagai variable kedua.
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4. Penelitiaan yang dilakukan oleh Putri Alma Gholy, Prameswara Samofa Nadya,
persamaan pada pengaruh penerapan Good Corporate Governance terhadap
Profitabilitas serta objek penelitian yang sama yaitu Bank Umum Syariah di
Indonesia. Penelitian terdahulu mengukur variabel profitabilitas menggunakan
dua pengukuran yaitu Return On Asset dan Return on Equity. Serta periode yang
berbeda.

5. Penelitiaan yang dilakukan oleh Sartika Rachmawat dan Dwi Jayanti sama-sama
meneliti keterkaitan Good corporate governance terhadap Profitabilitas serta
objek penelitian yang sama yaitu Bank Umum Syariah di Indonesia dan
pengukuran menggunakan Return On Asset. Perbedaan terhadap penelitian ini,
peneliti terdahulu menggunakan Non Performing Financing sebagai variable
kedua serta metode menggunakan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sartika Rachmawat dan Dwi Jayanti, memiliki
kesamaan keterkaitan antar Green Banking Disclosure terhadap protabilitas dan
metode pengukuran profitabilitas menggunakan Return On Asset. Perbedaan
terhadap penelitian ini, peneliti terdahulu menggunakan Human Capital dan
likuiditas sebagai variable tambahan.

7. Idam Manik Setia Putra dan Totok Dewayanto, memiliki kesamaan membahas
Good Corporate Governance terhadap Return On Asset. Perbedaan terhadap
penelitian ini, peneliti terdahulu menambahkan kepemilikan istitusional sebagai

variable tambahan.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka piker memiliki fungsi untuk mengetahui tujuan dari penelitian.
Kerangka pikir dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti, yaitu Green Banking Disclosure dan Good corporate
governance sebagai variabel independen terhadap profitabilitas (ROA) sebagai
variabel dependen sebagai berikut:

Gambar 11.1 Kerangka Pikir

Green Banking
Disclosure (X1)

Return
On Assets (Y)

Good corporate
governance (X2)

\/

Keterangan ;: ——m8¥ Secara Parsial

--------------- > Secara Simultan

Penelitian ini menggunakan dua landasan teori utama, yaitu Teori
Legitimasi dan Teori Keagenan. Teori Legitimasi digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara Green Banking Disclosure dan profitabilitas, di mana
pengungkapan kegiatan ramah lingkungan dilakukan oleh bank sebagai bentuk
tanggung jawab sosial dan upaya memperoleh kepercayaan publik. Semakin
tinggi tingkat legitimasi yang diperoleh, semakin besar peluang bank dalam
meningkatkan reputasi, loyalitas nasabah, serta kinerja keuangannya yang

tercermin melalui ROA.
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Teori Keagenan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Good
corporate governance dan profitabilitas, dimana penerapan prinsip-prinsip tata
kelola yang baik berfungsi mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan
manajer, meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan pengelolaan aset
dan modal berjalan optimal. Dengan demikian, kedua teori tersebut menjadi
dasar konseptual dalam menjelaskan bagaimana penerapan Green Banking
Disclosure dan Good Corporate Governance dapat berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih perlu dibuktikan secara empiris melalui pengumpulan dan
analisis data. Hipotesis berfungsi sebagai pedoman dalam mengarahkan proses
penelitian agar fokus pada hubungan antarvariabel yang diuji.*® Dengan demikian,
hipotesis dirumuskan berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta logika
ilmiah yang mendukung hubungan sebab akibat antarvariabel yang diteliti :
H1: Green Banking Disclosure berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank

Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2024.

H2: Good corporate governance berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank

Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2024.

43Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2019.



46

H3: Green Banking Disclosure dan Good corporate governance berpengaruh
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021

2024.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan. Adapun periode penelitian yang dilakukan mulai dari
tahun 2021-2024. Penelitian ini dimulai dari September 2025 sampai Juni 2026.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan jalan meneliti
hubungan antar variabel. Metode penelitian yang digunakan bukan metode survei
atau eksperimen, analisis kuantitatif.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan tujuan penelitian. Populasi
digunakan untuk menggambarkan lingkup atau cakupan dari objek yang akan
diteliti sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Dalam konteks
penelitian Kkuantitatif, populasi dapat berupa individu, lembaga, dokumen,

maupun data yang berkaitan langsung dengan variabel yang diteliti.>

50 Sugiyono.
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2021-2024.

Tabel 111.1 Populasi Penelitian

o

Nama Bank Umum Syariah
BPD Riau Kepri Syariah

BPD NTB Syariah

Bank Muamalat Indonesia
Bank Victoria Syariah

Bank Jabar Banten Syariah
Bank Syariah Indonesia

Bank Mega Syariah

Bank Panin Dubai Syariah
Bank Syariah Bukopin

10 | BCA Syariah

11 | BTPN Syariah

12 | Bank Aladin Syariah

13 | Bank Aceh Syariah

14 | BPD Nusa Tenggara Barat
Syariah

Sumber : Laporan tahunan masing-masing BUS tahun 2021-2024

O O INO|OBWNF(Z

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
tertentu dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi yang diteliti.
Pengambilan sampel dilakukan untuk memperoleh data yang relevan dan akurat
tanpa harus meneliti seluruh anggota populasi.®® Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster sampling, yaitu teknik

pengambilan sampel berdasarkan pengelompokan tertentu dalam populasi yang

51 Sugiyono.
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memiliki karakteristik yang relatif sama.>? Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia, yang kemudian
dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu seperti ketersediaan laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan selama periode penelitian 2021-2024 serta
memiliki hasil yang positif. Dari kelompok tersebut, dipilih bank-bank yang
memenuhi Kriteria sebagai sampel penelitian. Penggunaan metode cluster
sampling dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah proses
pengambilan sampel serta memastikan bahwa data yang digunakan relevan dan
sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat

lebih representatif dalam menggambarkan kondisi yang diteliti.
Pemilihan sampel dipilih 10 Bank Umum Syariah yang memenuhi

kriteria penelitian sehingga jumlah sampel yaitu 10 sampel.

Tabel 111.2 Sampel Penelitian

=z

0 | Nama Bank Umum Syariah
BPD Riau Kepri Syariah
BPD NTB Syariah

Bank Muamalat Indonesia
Bank Victoria Syariah
Bank Jabar Banten Syariah
Bank Syariah Indonesia
Bank Mega Syariah

BCA Syariah

BTPN Syariah

0 | Bank Aladin Syariah

PO NOOIHAIWINF

52 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, 2021.
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D. Sumber data
Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama. Data
sekunder merupakan data yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain, baik
dalam bentuk publikasi maupun dokumentasi resmi, yang kemudian diolah kembali
untuk keperluan analisis penelitian.>® Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh
dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh masing-
masing Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2021-2024. Penelitian ini
menggunakan data panel, yaitu gabungan dari time series mencakup periode tahun
2021-2024 dan cross section terdiri dari 10 Bank Umum Syariah yang menjadi
sampel penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yang disesuaikan
dengan karakteristik penelitian kuantitatif berbasis data sekunder. Data sekunder
yaitu data yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain, bukan
diperoleh secara langsung oleh peneliti.>*
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan menelaah, membaca, dan mengkaji berbagai sumber literatur yang

53 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Abdul Karim (Yayasan Kita
Menulis, 2023).
% Soesana et al.
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relevan dengan topik penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian
terdahulu, laporan, maupun publikasi akademik lainnya.>®
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menelaah dokumen atau arsip resmi yang telah diterbitkan oleh
pihak tertentu sebagai sumber informasi penelitian. Dokumen tersebut dapat
berupa laporan tahunan, laporan keberlanjutan, maupun laporan keuangan yang
berisi data empiris terkait variabel penelitian.>®
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul, yang meliputi kegiatan mengelompokkan data, menghitung,
menafsirkan, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.®’
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi E-Views.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan untuk
menyajikan dan menggambarkan data penelitian sesuai dengan kondisi
sebenarnya, tanpa melakukan penarikan kesimpulan atau generalisasi yang

berlaku secara luas. Melalui statistik deskriptif, data penelitian dapat diringkas

% Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, vol. 1
(SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021).

% Abubakar.

5" Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media (Yogyakarta: Sibuku
Media, 2017).



52

dalam bentuk ukuran pemusatan seperti mean, median, dan modus, serta ukuran
penyebaran seperti standar deviasi, varian, nilai minimum, dan nilai maksimum.
Selain itu, hasil statistik deskriptif juga dapat disajikan secara grafis
menggunakan tabel, grafik, atau diagram, sehingga mempermudah pembacaan
dan interpretasi hasil analisis.>®
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
pada model regresi, nilai residual atau variabel pengganggu mengikuti distribusi
normal. Pengujian normalitas dengan eviews yang digunakan adalah uji Jarque-
Bera (JB) dengan ketentuan pengujian normal atau tidaknya data dengan
ketentuan:>®
a. Jika nilai probability JB nya > 0,05 maka data dinyatakan normal.
b. Jika nilai probability JB nya < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal.
3. Model Data Panel
Terdapat tiga jenis mode data panel, yaitu Common Effect, Fixed Effect,

Random Effect. Sebagai Berikut:®°

% Amirotun Sholikhah, “Statistik Deskriptif Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Sains Dan Seni
ITS 6, no. 1 (2017): 51-66, http://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624.

59 Zulaika Matondang and Hamni Fadilah, Praktik Analisis Data : Pengolahan Ekonometrika
Dengan Eviews Dan SPSS (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021).

0 Agus Tri Basuki, Analisis Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Dilengkapi
Dengan Penggunaan Eviews) (Yogyakarta, 2021).
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a. Model Common Effect
Model ini sering disebut juga sebagai Pooled Least Square. Pada model
ini diasumsikan bahwa data gabungan antar individu dan waktu memiliki
karakteristik yang sama, sehingga tidak ada perbedaan cross section maupun
time series. Dengan kata lain, model ini menganggap semua objek penelitian
memiliki perilaku yang identik.
b. Model Fixed Effect
Model ini mengasumsikan adanya perbedaan karakteristik antarindividu
yang bersifat tetap dan dapat memengaruhi variabel dependen. Model ini
memperhitungkan efek individual dengan menambahkan dummy variable
untuk setiap objek penelitian, sehingga setiap bank memiliki intercept yang
berbeda.
c. Model Random Effect
Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan karakteristik antar individu
bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel independen. Efek
individual diwakili oleh komponen error, sehingga model ini lebih efisien jika
asumsi acak terpenubhi.
4. Pemilihan Model Data Panel
Analisis regresi data panel, terdapat tiga model utama yang dapat
digunakan, yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect
Model. Namun, tidak semua model tersebut digunakan secara bersamaan dalam

satu analisis. Pemilihan model terbaik disesuaikan dengan karakteristik data dan
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hasil pengujian statistik yang dilakukan. Untuk menentukan model mana yang
paling sesuai dengan data penelitian, dilakukan tiga tahapan pengujian yaitu :5*
a. Uji Chow
Uji Chow atau disebut juga dengan likelihood ratio merupakan uiji
pertama yang dilakukan dalam pemilihan model regresi data panel. Uji ini
dapat menentukan apakah model yang paling tepat digunakan untuk estimasi
data adalah Common Effect Model atau Fixed Effect Model yang dilihat dari
nilai probabilitas (Prob.) cross-section F dengan ketentuan:
1) Jika Prob. cross-section F > 0,05 maka model yang terpilih Common Effect
dan pemilihan model data panel berhenti ditahap ini.
2) Jika Prob. cross-section F < 0,05 maka model yang terpilih Fixed Effect
dan pemilihan model data panel dilanjutkan.
b. Uji Hausman
Uji Hausman digunakan jika pada Uji chow model yang terpilih adalah
model fixed effect, maka pengujian model harus dilanjutkan pada uji hausman
untuk menentukan model data panel yang digunakan adalah Fixed Effect atau
Random Effect. Dalam Uji Hausman dasar pengambilan keputusan dilihat

pada nilai probabilitas (Prob.) cross-section R, dengan ketentuan:

61 Rezzy Eko Caraka and Hasbi Yasin, Spatial Data Panel, Wade, 2017.



55

1) Jika Prob. cross-section R > 0,05 maka model yang terpilih Random Effect
dan pemilihan model data panel dilanjutkan.
2) Jika Prob. cross-section R < 0,05 maka model yang terpilih Fixed Effect
dan pemilihan model data panel berhenti ditahap ini.
c. Uji Langrage Multiplier
Uji Langrage Multiplier digunakan untuk menentukan model mana
yang lebih baik untuk melakukan estimasi dan analisa anatar Common Effect
Model atau Random Effect Model. Pengambilan keputusan dalam uji ini
dilakukan dengan membandingkan nilai Test Hypothesis Cross-Section
dengan alpha, dengan ketentuan sebagai berikut :
1) Jika Prob. Value dari Breuch-Pagn > 0,05 maka model yang terpilih adalah
Common effect Model.
2) Jika Prob. Value dari Breuch-Pagn > 0,05 maka model yang terpilih adalah
Random Effect Model.
5. Uji Asumsi Klasik
Analisis data kuantitatif umumnya menggunakan uji prasyarat analisis atau
yang sering disebut Uji Asumsi Klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketetapan dalam estimasi, dan konsisten. Uji asumsi klasik terdiri dari uji

multikolineritas dan uji autokolerasi:
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a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model
regresi. Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel bebas saling
berkorelasi kuat, sehingga dapat mengganggu kestabilan estimasi koefisien
regresi. Kondisi ini menyebabkan hasil analisis menjadi bias dan sulit untuk
menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara akurat. Pengujian multikolinearitas pada penelitian ini
menggunakan metode dengan melihat nilai Auxiliar Regression pada model
regresi.®?
1) Jika nilai Auxiliar Regression < 0,08 maka tidak terjadi multikolinearitas.
2) Jika nilai Auxiliar Regression > 0,08 maka terjadi multikolinearitas.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi muncul dari observasi yang berurutan sepanjang waktu
dan berkaitan satu sama lain. Uji ini dilakukan dengan menggunakan Durbin-
Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:%3
1) Jika -2 < DW < +2 berarti terbebas dari Autokolerasi.

2) Jika -2 > DW < +2, berarti terdapat Autokolerasi.

62 Sitti Hajaroh and Rachana, Statistik Pendidikan Teori Dan Praktik (Sanabil, 2021).
63 Zulaika and Hamni, Praktik Analisis Data : Pengolahan Ekonometrika Dengan Eviews Dan
SPSS. (Medan, CV. Merdeka Kreasi Group, 2021)
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6. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam suatu penelitian yang
kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengujian empiris. Proses
pengujian hipotesis akan menghasilkan kesimpulan, apakah hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau ditolak . Dalam penelitian kuantitatif, pengujian
hipotesis secara statistik umumnya dilakukan melalui beberapa tahap sebagai
berikut:®*
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara
individual.

1) Jika probability < 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti terdapat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
2) Jika probability > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang berarti tidak terdapat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Uji Simultan ( Uji F)
Uji F digunakan untuk menilai apakah variabel-variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

6 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. M.Si Dr. Ir. Try Koryati (Yogyakarta:
Penerbit Kbm Indonesia, 2022), www.penerbitbukumurah.com.
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1) Jika prob. F- statistic < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen.
2) Jika prob. F- statistic > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen.
c¢. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2
berada pada rentang O hingga 1. Jika nilai R? rendah, maka kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas.
Sebaliknya, nilai R2 yang tinggi atau mendekati 1 menunjukkan bahwa
variabel independen dapat menjelaskan hampir seluruh variasi pada variabel
dependen.®®

7. Analisis Regresi Data Panel
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik yang digunakan untuk
menguji hubungan antar variabel dengan data yang dapat diolah secara statistik.
Rumus :%
Yit= @+ D1iXait + D2Xoit F € oovveiiece s (3.2)
Keterangan :

Yit = Variabel Dependen

8 Zulaika and Hamni, Praktik Analisis Data : Pengolahan Ekonometrika Dengan Eviews Dan
SPSS.(Medan, CV. Merdeka Kreasi Group, 2021)

% Diah eka Kartinigrum et al., Aplikasi Regresi Dan Korelasi Dalam Analisis Data Hasil
Penelitian (Penerbit STIKES Majapahit Mojokerto, 2022).
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a = Konstanta
b1, b2 = Koefisien Regresi
Xuit, Xait, = Variabel bebas
E = Error
Persamaan regresi berganda diatas, maka dapat diketahui persamaan
regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut:
Pfit = @ + B1GBD1it + B2GCG2it 4 €evveeeeeeeeeeeee oo (3.1)
Keterangan :
Pfit = Profitabilitas
a = Konstanta
by, b2 = Koefisien Regresi
GBD:it = Green Banking Disclosure (GBD)
GCG2it = Good Corporate Governance (GCG)

e = Error



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Perbankan syariah di Indonesia merupakan bagian dari sistem perbankan
nasional yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis serta menghindari unsur riba, gharar, dan maysir.
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif dari
tahun ke tahun, ditandai dengan meningkatnya jumlah aset, pembiayaan, serta
jumlah nasabah. Hingga tahun 2024, aset perbankan syariah telah mencapai angka
yang signifikan, meskipun pangsa pasar terhadap perbankan nasional masih relatif
kecil %’

Bank Umum Syariah memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan melalui penyaluran pembiayaan yang sesuai dengan
prinsip syariah. Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir, perbankan syariah juga
mulai mengadopsi konsep keberlanjutan melalui penerapan green banking yang
tercermin dalam pengungkapan Green Banking Disclosure. Di sisi lain, penerapan
Good Corporate Governance juga menjadi perhatian utama dalam meningkatkan

kepercayaan masyarakat serta menjaga stabilitas dan kinerja perbankan.5®

67 Khoirudin and Mawardi, “Sistem Perbankan Syariah Dan Landasan Filosofinya,” Jurnal
Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 10, no. 1 (2022): 242-51.

88 Otoritas Jasa Keuangan, “Sektor Unggulan 2024, Keuangan Hijau Dan Berkelanjutan,”
Edukasi Konsumen, 2024.
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Dalam penelitian ini, Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitian
disajikan dalam bentuk singkatan untuk memudahkan penyajian data dan analisis.
Oleh karena itu, berikut disajikan keterangan dari masing-masing singkatan nama
bank yang digunakan dalam penelitian ini.

Keterangan :
BPD RKS : Bank Daerah Riau Kepri Syariah

BPD NTBS  : Bank Daerah Nusa Tenggara Barat Syariah

BMI : Bank Muamalat Indonesia

BVS : Bank Victoria Syariah

BJBS : Bank Jabar Banten Syariah

BSI : Bank Syariah Indonesia

BMS : Bank Mega Syariah

BCAS : Bank Central Asia Syariah

BTPNS : Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
BAS : Bank Aladin Syariah

. Deskripsi Data Penelitian
1. Return on Assets (ROA)

Data Return on Assets dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 1V.1 Pertummbuhan Return on Assets Pada
Bank Umum Syariah Tahun 2021 — 2024 (dalam %o)

No | Nama Bank ROA

Umum Syariah | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 BPD RKS 193 231 |133 |1.43
2 BPD NTBS 164 |[193 |2.07 |1.85
3 BMI 0.02 |0.09 |0.02 |0.03
4 BVS 0.71 |0.45 |0.64 |0.82
5 BJBS 096 |1.14 |0.62 |0.57
6 BSI 161 [198 |235 |249
7 BMS 4,08 | 259 |1.96 |2.04
8 BCAS 1.1 1.3 15 |16
9 BTPNS 10.72 | 11.43 | 6.34 | 6.33
10 | BAS 8.81 |10.85|4.22 [0.90

Sumber : Laporan tahunan masing-masing BUS tahun 2021-2024

Berdasarkan Tabel 1V.1, perkembangan Return on Assets pada Bank
Umum Syariah selama periode 2021-2024 menunjukkan pola yang fluktuatif
antar bank. Beberapa bank seperti BSI mengalami peningkatan yang konsisten
dari 1,61% pada tahun 2021 menjadi 2,49% pada tahun 2024, yang
mencerminkan kinerja profitabilitas yang semakin membaik. Sebaliknya, BAS
mengalami penurunan yang cukup signifikan dari 8,81% pada tahun 2021
menjadi 0,90% pada tahun 2024, yang mengindikasikan adanya penurunan
efektivitas dalam pengelolaan aset. BTPNS mencatatkan nilai ROA tertinggi di
antara seluruh bank sampel, meskipun mengalami tren penurunan dari 11,43%
pada tahun 2022 menjadi 6,33% pada tahun 2024. Sementara itu, BMI

menunjukkan tingkat ROA yang relatif rendah dan cenderung stabil sepanjang
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periode penelitian. Fluktuasi juga terlihat pada beberapa bank lain seperti BMS
dan BJBS yang mengalami perubahan naik turun pada setiap tahunnya.

. Green Banking Disclosure

Data pertumbuhan Green Banking Disclosure dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1V.2 Pertumbuhan Green Banking Disclosure Pada
Bank Umum Syariah Tahun 2021 — 2024 (dalam %o)

No | Nama Bank GBD

Umum Syariah 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 BPD RKS 0.67 [ 0.76 | 0.76 | 0.86
2 BPD NTBS 0.57 [0.67 |0.71 |0.71
3 BMI 0.67 [ 0.76 | 0.80 | 0.80
4 BVS 0.47 | 057 |0.71 | 0.86
5 BJBS 0.62 [0.80 | 0.85 |0.85
6 BSI 0.80 [0.86 | 0.86 | 0,90
7 BMS 0.61 [0.67 |0.71 |0.80
8 BCAS 0.33 [ 0.47 |0.76 | 0.86
9 BTPNS 0.33 [ 0.38 | 0.57 | 0.62
10 | BAS 0.43 (048 | 052 |0.57

Sumber : Laporan keberlanjutan masing-masing BUS tahun 2021-2024

Berdasarkan Tabel 1V.2, perkembangan Green Banking Disclosure pada
Bank Umum Syariah selama periode 2021-2024 menunjukkan trend yang
cenderung meningkat meskipun masih terdapat variasi antar bank. Secara umum,
sebagian besar bank mengalami peningkatan tingkat pengungkapan aktivitas
berbasis lingkungan, yang mencerminkan adanya komitmen terhadap prinsip
keberlanjutan. BSI menjadi salah satu bank dengan tingkat GBD tertinggi,
meningkat dari 0,80 pada tahun 2021 menjadi 0,90 pada tahun 2024. Peningkatan

signifikan juga terlihat pada BCAS yang mengalami kenaikan dari 0,33 menjadi
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0,86, serta BVS dari 0,47 menjadi 0,86. Sementara itu, beberapa bank seperti
BTPNS dan BAS menunjukkan tingkat GBD yang relatif lebih rendah

dibandingkan bank lainnya.

. Good Corporate Governance
Data pertumbuhan Good Corporate Governance dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1V.3 Pertumbuhan Good Corporate Governance Pada
Bank Umum Syariah Tahun 2021 — 2024 ( dalam % )

No | Nama Bank Umum GCG

Syariah 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | BPDRKS 0.77 | 0.80 |0.87 |0.87
2 | BPDNTBS 0.70 [0.73 [0.83 | 0.87
3 | BMI 0.77 [0.83 [0.87 [ 0.90
4 | BVS 0.67 [0.70 [ 0.76 | 0.90
5 |BJBS 0.77 [0.83 [0.87 |0.87
6 |BSI 0.80 |0.83 [0.93 |0.93
7 | BMS 0.73 [0.80 [ 0.83 |0.87
8 | BCAS 0.73 [0.80 [0.90 |0.93
9 |[BTPNS 0.76 [0.80 [0.90 |0.93
10 | BAS 0.73 [0.73 [0.80 |0.83

Sumber : Laporan tahunan masing-masing BUS tahun 2021-2024

Berdasarkan Tabel IV.3, perkembangan Good Corporate Governance pada
Bank Umum Syariah selama periode 2021-2024 menunjukkan tren yang relatif
meningkat dan lebih stabil dibandingkan variabel lainnya. BSI, BCAS, dan
BTPNS menunjukkan tingkat GCG tertinggi dengan nilai mencapai 0,93 pada
tahun 2023 dan 2024, mengindikasikan kualitas tata kelola yang sangat baik.
Sementara itu, Bank BMI dan BVS juga mengalami peningkatan signifikan

hingga mencapai 0,90 pada tahun 2024. Di sisi lain, BAS memiliki nilai GCG
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relatif lebih rendah dibandingkan bank lainnya, meskipun tetap

yang
menunjukkan tren peningkatan secara bertahap dari 0,73 pada tahun 2021
menjadi 0,83 pada tahun 2024.
C. Hasil Analisi Data
1. Statistik Deskriptif
Untuk mencapai hasil penelitian yang sejalan dengan tujuan penelitian,
perlu dilakukan pemilihan model data panel dengan teknik Analisa data. Adapun

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Return On Assets, Green

Banking Disclosure dan Good Corporate Governance.

Tabel 1V.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

ROA GBD GCG
Mean 2.619000 | 0.675000 [ 0.818500
Median 1.625000 | 0.710000 | 0.830000
Maximum 11.43000 | 0.900000 | 0.930000
Minimum 0.020000 | 0.330000 | 0.670000
Std. Dev. 3.014694 | 0.158567 | 0.071774
Skewness 1.872316 | -0.5859 -0.1527
Kurtosis 5.443629 | 2.384370 | 2.053456
Sum 104.7600 | 27.00000 | 32.74000
Sum Sq. 628.8132 | 19.20560 | 26.99860
Sum Sq. Dev. | 354.4468 | 0.980600 | 0.200910
Observations 40 40 40

Sumber data: Hasil Pengolahan Eviews 9

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas dapat dilihat bahwa variabel Green Banking
Disclosure dengan jumlah data (n) sebanyak 40 sampel mempunyai nilai mean
sebesar 0.675000 dengan nilai minimun sebesar 0.330000 serta nilai maksimum

sebesar 0.900000 sedangkan standar devisiasinya sebesar 0.158567.
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Variabel Good Corporate Governance dengan jumlah data (n) sebanyak 40
sampel mempunyai nilai mean sebesar 0.818500 dengan nilai minimun sebesar
0.670000 serta nilai maksimum sebesar 0.930000 sedangkan standar devisiasinya
sebesar 0.071774.

Variabel Return On Assets dengan jumlah data (n) sebanyak 40 sampel
mempunyai nilai mean sebesar 2.619000 dengan nilai minimun sebesar
0.020000 serta nilai maksimum sebesar 11.43000 sedangkan standar devisiasinya
sebesar 3.014694.

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data penelitian baik variabel
dependen maupun independen apakah terdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dengan eviews yang digunakan adalah Jarque Bare atau yang biasa
dikenal dengan JB test. Hasil data uji normalitas dapat dilihat pada gambar V.1

Hasil Uji Normalitas sebagai berikut :



Gambar 1V.1 Hasil Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2024
Obsenvations 40

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera

Probability

-4.44e-16
-0.056611

6.580975

-5.624606

2.259271
0.284753
4.293528

3.329253
0.189261

Sumber data: Hasil Pengolahan Eviews 9

Berdasarkan gambar 1VV.1 menunjukkan nilai statistik Nilai Probability JB

0,189261 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal

dan penelitian dapat dilanjutkan.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat

hubungan yang kuat atau sempurna antar variabel dalam model regresi yang

digunakan. Berdasarkan nilai koefisien korelasi antar variabel yang berada di

bawah 0,80 dapat diketahui

bahwa penelitian

tersebut

multikolinearitas. Berikut tabel 1V.5 hasil auxiliary regression.

Tabel 1VV.5 Hasil auxiliary regression

GBD GCG
GBD | 1.000000 | 0.665073
GCG | 0.665073 | 1.000000

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 9

bebas

dari
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Berdasarkan tabel 1V.5 diatas hasil uji multikolinearitas antara variabel
bebas, yaitu Green Banking Disclosure dan Good Corporate Governance

sebesar 0,665073 < 0,80 maka data terbebas dari kesalahan Multikolinearitas.

4. Model Data Panel
a. Model Common Effect
Model common effect merupakan pendekatan yang paling sederhana
karena mengasumsikan bahwa karakteristik antar individu serta periode
waktu, meskipun pada kenyataannya kondisi masing-masing objek dapat
berbeda dari waktu ke waktu. Hasil pengujian menggunakan model common
effect dapat dilihat pada Tabel IV.6 berikut :

Tabel 1V.6 Hasil Uji Common Effect

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/07/26 Time: 20:31

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -0.594335 4.562239 -0.130273 0.8971

GBD -16.37054  3.136623 -5.219161  0.0000

GCG 17.42633 6.929590 2.514771 0.0164
R-squared 0.438370 Mean dependent var  2.619000

Adjusted R-squared  0.408012 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 2.319529 Akaike info criterion 4.592644
Sum squared resid 199.0679 Schwarz criterion 4.719310
Log likelihood -88.85287 Hannan-Quinn criter. 4.638442
F-statistic 14.43984 Durbin-Watson stat ~ 0.813027
Prob(F-statistic) 0.000023
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Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
b. Model Fixed Effect
Model fixed effect mengasumsikan bahwa koefisien regresi bersifat
tetap, sementara nilai konstanta dapat berbeda pada setiap individu. Hasil
pengujian dengan menggunakan model fixed effect disajikan pada Tabel 1V.7
berikut :

Tabel 1V.7 Model Fixed Effect

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/07/26 Time: 20:34

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.27776 4585216 2.459592  0.0203
GBD 2.403317 5.323069 0.451491 0.6551
GCG -12.56078 9.103308 -1.379804 0.1786

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid ~ 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
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Model random effect mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu

dan periode waktu dalam data panel dimasukkan ke dalam komponen error.

Hasil pengujian menggunakan model random effect dapat dilihat pada Tabel

V.8 berikut :

Tabel 1.8 Model Random Effect

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/07/26 Time: 20:34

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 4149881 3.941074 1.052982 0.2992
GBD -0.438476  3.683748 -2.562193 0.0146
GCG 5913367 6.866987 0.861130 0.3947
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.508367  0.4589
Idiosyncratic random 1.637960 0.5411
Weighted Statistics
R-squared 0.193627 Mean dependent var  1.249683
Adjusted R-squared  0.150040 S.D. dependentvar  1.950886
S.E. of regression 1.798586 Sum squared resid 119.6918
F-statistic 4.442243 Durbin-Watson stat ~ 1.048222
Prob(F-statistic) 0.018660
Unweighted Statistics
R-squared 0.363232 Mean dependent var  2.619000



71

Sum squared resid 225.7005 Durbin-Watson stat  0.555885

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
5. Pemilihan Model Data Panel
a. Uji Chow
Uji chow dilakukan untuk mengetahui apakah model yang digunakan
adalah common effect atau fixed effect. Hasil uji chow dapat dilihat pada tabel
IV.9 sebagai berikut :

Tabel 1V.9 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.133153 (9,28) 0.0004
Cross-section Chi-square 38.981510 9 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/07/26 Time: 21:18

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -0.594335 4.562239 -0.130273 0.8971

GBD -16.37054  3.136623 -5.219161  0.0000

GCG 17.42633 6.929590 2.514771 0.0164
R-squared 0.438370 Mean dependent var  2.619000

Adjusted R-squared  0.408012 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 2.319529 Akaike info criterion 4.592644



Sum squared resid 199.0679 Schwarz criterion
Log likelihood -88.85287 Hannan-Quinn criter.
F-statistic 14.43984 Durbin-Watson stat

Prob(F-statistic) 0.000023

4.719310
4.638442
0.813027

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
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Berdasarkan tabel 1V.9 diatas hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai

cross-section F sebesar 0,0004. Jika cross-section F > 0,05 maka model yang

terpilih adalah common effect, jika cross-section F < 0,05 maka yang terpilih

adalah fixed effect. Karena model yang terpilih fixed effect dan pengujian harus

dilanjutkan.

. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan jika pada Uji chow model yang terpilih adalah

model fixed effect, maka pengujian model harus dilanjutkan pada uji hausman

untuk menentukan model data panel yang digunakan adalah Fixed Effect atau

Random Effect. Hasil uji hausman dapat dilihat pada tabel 1V.10 sebagai

berikut :

Tabel 1V.10 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 9.612584 2 0.0082
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
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GBD 2403317 -9.438476 14.765060 0.0021

GCG 12.560780 5.913367 35.714718 0.0020

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/07/26 Time: 21:19

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.27776 4585216 2.459592  0.0203
GBD 2.403317 5.323069 0.451491 0.6551
GCG -12.56078 9.103308 -1.379804 0.1786

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid ~ 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
Berdasarkan tabel 1V.10 diatas hasil uji hausman menunjukkan bahwa
nilai cross-section sebesar 0,0084 < 0,05 maka model yang terpilih adalah
fixed effect. Karena model yang terpilih fixed effect maka pengujian berhenti

disini.
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6. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi muncul dari observasi yang berurutan sepanjang waktu
dan berkaitan satu sama lain. Uji ini dilakukan dengan menggunakan Durbin-
Watson (DW). Berikut ini disajikan table V.11 hasil uji Autokorelasi.

Tabel 1VV.11 Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770

Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9

Berdasarkan tabel 1VV.11 diatas hasil uji autokorelasi terdapat nilai Durbin
Watson (DW) sebesar 0,098434 . berarti -2 < 1,339581 < +2. Maka dapat

disimpulkan bahwa asumsi uji autokorelasi sudah terpenuhi.

7. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara

individual. Berikut ini tabel 1V.12 hasil uji parsial (uji t).

Tabel 1VV.12 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.27776 4585216 2.459592  0.0203
GBD 2403317 5.323069 0.451491 0.6551
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GCG -12.56078  9.103308 -1.379804 0.1786

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
Berdasarkan tabel 1VV.12 diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Pengaruh Green Bangking Disclosure terhadap Return On Assets
Dilihat dari uji t diatas diperoleh nilai Prob 0.6551 > 0.05. Maka
Green Bangking Disclosure tidak berpengaruh terhadap Return On Assets
Bank Umum Syariah periode 2021-2024.
2) Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return On Assets
Dilihat dari uji t diatas diperoleh nilai Prob 0.1786 > 0.05. Maka
Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Return On Assets
Bank Umum Syariah periode 2021-2024.
. Uji koefisien regresi secara simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menilai apakah variabel-variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Berikut ini tabel 1VV.13 hasil uji F :

Tabel 1V.13 Hasil Uji Simultan (Uji f)

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
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Berdasarkan tabel 1V.13 uji F diatas, dapat dilihat bahwa nilai Prob. F-
Statistic 0.000001 < 0.05, maka Green Bangking Disclosure dan Good
Corporate Governance berpengaruh secara simultan terhadap Return On

Assets.

8. Uji koefisien determinan ( Uji R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Berikut ini tabel

IV.14 hasil uji R?.

Tabel 1V.14 Hasil Uji (Uji R?)

R-squared 0.788060 Mean dependentvar  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat ~ 1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
Berdasarkan hasil uji keofisian determinasi tabel 1V.14 diatas berdasarkan
tabel diatas, nilai adjusted R-square sebesar 0,704797. Artinya pengaruh Green
Bangking Disclosure dan Good Corporate Governance terhadap Return On
Assets sebesar 70,47 persen, sedangkan sisanya sebesar 29,53 persen dipengaruhi

oleh variable lain diluar dari variable penelitian ini.
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9. Analisis Regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan apabila peneliti bermaksud
memperkirakan keadaan (naik turunnya) variabel dependen, apabila variable
independent lebih dari satu sebagai variabel bebas.

Tabel 1V.15 Hasil Regresi Data Panel

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/07/26 Time: 21:26

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 1127776  4.585216 2.459592 0.0203
GBD 2403317 5.323069 0.451491 0.6551

GCG -12.56078 9.103308 -1.379804 0.1786

S_umber datz;: Hasil Pengolahan Eviews 9
Pfit= 2 + D1GBD1it + BaGCG0it ervrrverereieerereeeeeeeeeeeseeseeseeeseeeseeseeesseseesee (4.1)
ROA: = 11.27776 + 2.403317GBDit — 12.56078GCGit.......cccovuriiviiiiiiiinnnne 4.2)
Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa hasilnya sebagai berikut:
Nilai konstanta dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya
bahwa jika variabel Green Bangking Disclosure bernilai 0 maka variabel

Return On Assets sebesar 11.227776.
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10. Analisis Intersep

Tabel 1VV.16 Hasil Uji Intersep

Dependent Variable: ROA?

Method: Pooled Least Squares

Date: 04/16/26 Time: 14:02

Sample: 2021 2024

Included observations: 4
Cross-sections included: 10

Total pool (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.27776 4585216 2.459592  0.0203
GBD? 2.403317 5.323069 0.451491 0.6551
GCG? -12.56078 9.103308 -1.379804 0.1786

Fixed Effects
(Cross)

_BPDRKS--C -0.966243
_BPDNTBS--C  -1.174655

_BMI--C -2.475815
"BVS--C -2.676133
"BJBS--C -1.841595
_BSI--C -0.265815
BMS--C -0.143743

"BCAS--C -0.805711
_BTPNS--C 6.930926
_BAS--C 3.418785

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9
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Berdasarkan dari hasiln uji intersep diatas maka diketahui nilai intersep

dari tiap bank sebagai berikut:

a. ROA_BPDRKS =-0.0744156726888 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BPDRKS + 5.91336660566*GCG_BPDRKS
Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BPDRKS sebesar -0.966243

b. ROA_BPDNTBS =-0.485018435721 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BPDNTBS + 5.91336660566*GCG_BPDNTBS
Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BPDNTBS sebesar -1.174655

c. ROA_BMI =-1.50003191706 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BMI + 5.91336660566*GCG_BMI
Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BMI sebesar -2.475815

d. ROA_BVS =-1.40225938985 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BVS + 5.91336660566*GCG_BVS
Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank

BVS sebesar -2.676133
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ROA_BJBS =-0.697426758959 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BJBS + 5.91336660566*GCG_BJBS

Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BJBS sebesar -1.841595

ROA_BSI =0.670452194799 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BSI + 5.91336660566*GCG_BSI

Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BSI sebesar -0.265815

ROA_BMS =0.251708264038 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BMS + 5.91336660566*GCG_BMS

Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BMS sebesar -0.143743

ROA_BCAS =-1.56921935373 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BCAS + 5.91336660566*GCG_BCAS

Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BCAS sebesar -0.805711

ROA_BTPNS = 3.10998331022 + 4.14988055821 -

9.43847574066*GBD_BTPNS + 5.91336660566*GCG_BTPNS
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Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BTPNS sebesar 6.930926
J. ROA_BAS =1.69622775895 + 4.14988055821 -
9.43847574066*GBD_BAS + 5.91336660566*GCG_BAS
Nilai intersep dalam persamaan penelitian sebesar 11.227776, artinya bahwa
jika variabel GBD dan GCG bernilai 0 maka nilai variabel ROA pada bank
BAS sebesar 3.418785
D. Pembahasan dan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Green Banking Disclosure dan Good Corporate
Governance terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets pada Bank
Umum Syariah periode 2021-2024. Uji yang telah dilakukan terhadap signifikan
masing-masing variabel yang di teliti dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Green Banking Disclosure terhadap Return on Assets
Secara parsial, Green Banking Disclosure tidak menunjukkan pengaruh
terhadap Return on Assets. Dapat dilihat hasil yang diperoleh dari penelitian ini
yaitu nilai signifikansi pada variabel Green Banking Disclosure (X1) diperoleh
0.6551 > 0.05. Maka Green Bangking Disclosure tidak berpengaruh terhadap
Return On Assets Bank Umum Syariah periode 2021-2024.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Teori Legitimasi yang menyatakan

bahwa perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan
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secara lebih luas akan memperoleh legitimasi dan kepercayaan dari masyarakat,
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan.®® Dalam penelitian ini,
Green Banking Disclosure tidak berpengaruh terhadap Return on Assets, yang
menunjukkan bahwa peningkatan pengungkapan aktivitas ramah lingkungan
belum mampu memberikan dampak nyata terhadap profitabilitas bank syariah
dalam jangka pendek. Hal ini disebabkan karena implementasi green banking
cenderung memerlukan biaya yang cukup besar, seperti investasi pada teknologi
ramah lingkungan dan digitalisasi layanan, sehingga manfaat ekonominya belum
langsung dirasakan. Namun demikian, dalam jangka panjang, penerapan Green
Banking Disclosure berpotensi meningkatkan reputasi, kepercayaan publik, serta
efisiensi operasional bank, yang pada akhirnya dapat memberikan kontribusi
positif terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desy
Ratnasari yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset
Pada 5 Bank Umum Konvensional Tahun 2015-2022” menyatakan Green
Banking (GBDI) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Asset.”

2. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return on Assets
Secara parsial, Good Corporate Governance tidak menunjukkan pengaruh

terhadap Return on Assets. Dapat dilihat hasil yang diperoleh dari penelitian ini

69 Romli and Zaputra, “Pengaruh Implementasi Green Banking, Corporate Social Responsibility
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEL.”

70 Desy Ratnasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (Roa) Pada 5 Bank
Umum Konvensional Tahun 2015-2022” (Universitas Lampung, 2024).
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yaitu nilai signifikansi pada variabel Good Corporate Governance (X2)
diperoleh 0.1786 > 0.05. Maka Good Corporate Governance tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets Bank Umum Syariah periode 2021-2024.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Teori Keagenan yang menyatakan
bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang baik mampu meningkatkan kinerja
keuangan melalui pengawasan yang efektif serta pengurangan konflik
kepentingan antara manajemen dan pemangku kepentingan.”* Dalam penelitian
ini, Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Return on Assets,
yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas tata kelola belum mampu
memberikan dampak langsung terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini dapat
disebabkan karena penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
seperti transparansi, akuntabilitas, dan independensi lebih berfokus pada
kepatuhan dan pengendalian risiko, sehingga manfaat ekonominya tidak secara
langsung tercermin dalam peningkatan laba dalam jangka pendek. Selain itu,
implementasi Good Corporate Governance yang bersifat formalitas atau hanya
untuk memenuhi regulasi juga dapat menyebabkan efektivitasnya dalam
meningkatkan kinerja keuangan menjadi kurang optimal. Namun demikian,
dalam jangka panjang, penerapan Good Corporate Governance tetap berpotensi

memperkuat stabilitas keuangan, meningkatkan kepercayaan investor, serta

L Syafri, Teori Akutansi.
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menciptakan efisiensi operasional yang berkelanjutan, sehingga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitas bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky
Noviyanti yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Dan
Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Assets (ROA) Bank
Umum Syariah Di Indonesia Dalam Jangka Pendek Dan Jangka Panjang Periode
2015-2019 ” menyatakan Good Corporate Governance tidak berpengaruh
terhadap Return on Asset.”

3. Pengaruh Green Banking Disclosure dan Good Corporate Governance terhadap
Return on Assets.

Berdasarkan hasil uji F diatas, dapat dilihat bahwa nilai F 0.000001 < 0.05,
maka Green Bangking Disclosure dan Good Corporate Governance
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Assets. Meskipun secara parsial
masing-masing variabel tidak menunjukkan pengaruh signifikan, namun ketika
diuji secara bersama-sama, keduanya mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan profitabilitas bank syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa
kombinasi antara pengungkapan tanggung jawab lingkungan dan penerapan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik dapat menciptakan sinergi dalam

meningkatkan kepercayaan publik, memperkuat reputasi perusahaan, serta

2 Rizky Noviyanti, “Pengaruh Good Corporate Governance (Gcg) Dan Non Performing
Financing (Npf) Terhadap Return On Assets (Roa) Bank Umum Syariah Di Indonesia Dalam Jangka
Pendek Dan Jangka Panjang Periode 2015-2019” (Iain Diponogoro, 2021).
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mendukung keberlanjutan usaha. Dengan demikian, pengaruh simultan ini
menunjukkan bahwa faktor non-keuangan memiliki peran penting dalam
menentukan kinerja keuangan, khususnya dalam industri perbankan syariah yang
mengedepankan prinsip transparansi dan keberlanjutan.
E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang sedemikian
agar penelitian dan penulisan memperoleh hasil yang sebaik mungkin, namun dalam
peroses penyelesaian skripsi ini mendapatkan kendala, sebab dalam penelitian ini
dan penyelesaian terdapat beberapa keterbatasan.

1. Rentang waktu penelitian yang terbatas, yaitu dari tahun 2021 hingga 2024,
menyebabkan hasil yang diperoleh belum mampu merepresentasikan secara
menyeluruh dinamika hubungan jangka panjang antara ketiga variabel yang
diteliti.

2. Jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas,
yaitu hanya terdiri dari dua variabel, sehingga kemampuan model dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen menjadi kurang optimal.
Keterbatasan ini mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar
model yang kemungkinan besar turut memengaruhi perubahan pada variabel

terikat, namun belum diakomodasi dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Green Banking

Disclosure Dan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas yang diukur

melalui Return On Assets Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2021 —

2024. Adapun hasil penelitian ini adalah :

1.

Green Bangking Disclosure tidak berpengaruh terhadap Return On Assets Bank
Umum Syariah periode 2021-2024. Hasil ini dapat dilihat pada nilai Prob t-
statistik 0.6551 > 0,05 maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Green Bangking

Disclosure tidak berpengaruh terhadap Return On Assets.

. Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Return On Assets Bank

Umum Syariah periode 2021-2024. Hasil ini dapat dilihat pada nilai Prob t-
statistik 0.1786 > 0,05 maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Good Corporate
Governance tidak berpengaruh terhadap Return On Assets.

Green Bangking Disclosure dan Good Corporate Governance berpengaruh
secara simultan terhadap Return On Assets Bank Umum Syariah periode 2021-
2024. Hasil ini dapat dilihat pada nilai Prob. F-Statistic 0.000001 < 0,05 maka
bisa ditarik kesimpulan bahwa Green Bangking Disclosure dan Good Corporate

Governance berpengaruh terhadap Return On Assets.

86
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B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kinerja
perbankan syariah, khususnya dalam upaya meningkatkan profitabilitas melalui
penguatan aspek keberlanjutan dan tata kelola perusahaan. Meskipun secara parsial
Green Banking Disclosure dan Good Corporate Governance tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets, namun secara simultan kedua
variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi kedua aspek tersebut perlu dilakukan secara
terpadu dan berkesinambungan agar dapat memberikan dampak yang optimal
terhadap kinerja keuangan bank syariah.
1. Implikasi bagi Perbankan Syariah
Perbankan syariah diharapkan dapat mengintegrasikan penerapan Green
Banking Disclosure dan Good Corporate Governance secara lebih optimal dalam
kegiatan operasionalnya. Pengungkapan aktivitas ramah lingkungan tidak hanya
dilakukan sebagai bentuk kepatuhan, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan
efisiensi dan menciptakan nilai tambah. Selain itu, penerapan tata kelola
perusahaan yang baik perlu diperkuat secara substansial agar mampu mendukung
peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan.
2. Implikasi bagi Manajemen dan Regulator
Pihak manajemen diharapkan dapat memaksimalkan penerapan Good
Corporate Governance sebagai alat dalam meningkatkan kualitas pengambilan

keputusan serta pengendalian risiko. Sementara itu, bagi regulator seperti
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Otoritas Jasa Keuangan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif terkait implementasi
green banking dan tata kelola perusahaan, sehingga dapat mendorong
peningkatan Kinerja dan keberlanjutan industri perbankan syariah.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perbankan Syariah
Bank Umum Syariah diharapkan dapat meningkatkan kualitas
implementasi Green Banking Disclosure dan Good Corporate Governance
secara lebih optimal dan tidak hanya berfokus pada pemenuhan regulasi semata.
Penerapan kedua aspek tersebut sebaiknya diarahkan pada peningkatan efisiensi
operasional dan penciptaan nilai tambah agar dapat memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan profitabilitas, khususnya Return on Assets.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
relevan, seperti ukuran perusahaan, efisiensi operasional, risiko pembiayaan, atau
faktor makro ekonomi agar dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif.
Selain itu, disarankan juga untuk memperpanjang periode penelitian sehingga
mampu melihat pengaruh jangka panjang dari Green Banking Disclosure dan

Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan.
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Lampiran 1

Pertumbuhan ROA Bank Umum Syariah
Tahun 2021-2024 (dalam %)

No Nama Bank ROA

Umum Syariah | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 BPD RKS 1,93 2,31 1,33 | 1,43
2 BPD NTBS 1,64 1,93 2,07 | 1,85
3 BMI 0,02 0,09 0,02 | 0,03
4 BVS 0,71 0,45 0,64 |0,82
5 BJBS 0,96 1,14 0,62 | 0,57
6 BSI 1,61 1,98 2,35 | 2,49
7 BMS 4,08 2,59 1,96 | 2,04
8 BCAS 11 1,3 15 1,6
9 BTPNS 10,72 | 11,43 | 6,34 | 6,33
10 | BAS 8,81 10,85 | 4,22 |0,90

Sumber : Laporan tahunan masing-masing BUS tahun 2021-2024



Lampiran 2

Pertumbuhan Green Banking Disclosure (GBD)

Bank Umum Syariah Tahun 2021-2024 (dalam %)

No | Nama Bank GCG
Umum Syariah
2021 [ 2022 | 2023 | 2024

1 BPD RKS 0,67 10,76 (0,76 |0,86
2 BPD NTBS 0,57 1067 (0,71 |0,71
3 BMI 0,67 (0,76 |[0,80 |0,80
4 BVS 0,47 1057 (0,71 |0,86
5 BJBS 0,62 (080 |[0,85 |0,85
6 BSI 0,80 (0,86 |[0,86 |0,90
7 BMS 0,61 |0,67 (0,71 |0,80
8 BCAS 0,33 (0,47 |0,76 |0,86
9 BTPNS 0,33 10,38 (0,57 |0,62
10 | BAS 0,43 10,48 (0,52 |0,57

Sumber : Laporan tahunan dan keberlanjutan masing-masing BUS tahun 2021-2024



Lampiran 3

Pertumbuhan Good corporate governance (GCG)

Bank Umum Syariah Tahun 2021-2024 (dalam %b)

No Nama Ban_k GCG
Umum Syariah
2021 | 2022 | 2023 | 2024

1 | BPD RKS 0,77 (080 (0,87 |0,87
2 BPD NTBS 0,70 (0,73 ]083 |0,87
3 | BMI 0,77 | 083 |[0,87 [0,90
4 | BVS 0,67 | 0,70 |[0,76 | 0,90
5 |BJBS 0,77 (083 (087 |0,87
6 |BSI 0,80 (083 (093 |0,93
7 | BMS 0,73 (080 (0,83 |0,87
8 | BCAS 0,73 (080 (09 0,93
9 |[BTPNS 0,76 (0,80 (0,90 0,93
10 | BAS 0,73 (0,73 (080 |0,83

Sumber : Laporan tahunan dan keberlanjutan masing-masing BUS tahun 2021-2024



Lampiran 4

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sumber data: Hasil Pengolahan Eviews 9

Lampiran 5

12

ROA GBD GCG
Mean 2.619000 | 0.675000 | 0.818500
Median 1.625000 | 0.710000 | 0.830000
Maximum 11.43000 | 0.900000 | 0.930000
Minimum 0.020000 | 0.330000 | 0.670000
Std. Dev. 3.014694 | 0.158567 | 0.071774
Skewness 1.872316 | -0.585872 | -0.152666
Kurtosis 5.443629 | 2.384370 | 2.053456

Gambar V.1 Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2024
10+ Obsenvations 40

8 | Mean -4.44e-16
Median -0.056611

6. Maximum 6.580975
Minimum -5.624606
Std. Dev. 2.259271

4 Skewness 0.284753
Kurtosis 4.293528

? Jarque-Bera  3.329253
Probability ~ 0.189261

0

7

Sumber data: Hasil Pengolahan Eviews 9



Lampiran 6

Hasil auxiliary regression

GBD GCG
GBD 1.000000 0.665073
GCG 0.665073 1.000000

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 9

Lampiran 7

Hasil Uji Common Effect

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 04/07/26 Time: 20:31

Sample: 2021 2024
Periods included: 4

Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.

C -0.594335 4.562239 -0.130273 0.8971

GBD -16.37054  3.136623 -5.219161  0.0000

GCG 17.42633 6.929590 2.514771 0.0164
R-squared 0.438370 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.408012 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 2.319529 Akaike info criterion 4.592644
Sum squared resid 199.0679 Schwarz criterion 4.719310
Log likelihood -88.85287 Hannan-Quinn criter. 4.638442
F-statistic 14.43984 Durbin-Watson stat  0.813027

Prob(F-statistic)

0.000023

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9



Lampiran 8

Model Fixed Effect

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 04/07/26 Time: 20:34

Sample: 2021 2024
Periods included: 4

Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 11.27776 4585216 2.459592  0.0203
GBD 2.403317 5.323069 0.451491 0.6551
GCG -12.56078 9.103308 -1.379804 0.1786
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9



Lampiran 9

Model Random Effect

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/07/26 Time: 20:34

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 4149881 3.941074 1.052982 0.2992
GBD -0.438476  3.683748 -2.562193 0.0146
GCG 5913367 6.866987 0.861130 0.3947
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.508367 0.4589
Idiosyncratic random 1.637960 0.5411
Weighted Statistics
R-squared 0.193627 Mean dependent var  1.249683
Adjusted R-squared  0.150040 S.D. dependentvar  1.950886
S.E. of regression 1.798586 Sum squared resid 119.6918
F-statistic 4.442243 Durbin-Watson stat ~ 1.048222
Prob(F-statistic) 0.018660
Unweighted Statistics
R-squared 0.363232 Mean dependent var  2.619000
Sum squared resid 225.7005 Durbin-Watson stat  0.555885

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9



Lampiran 10

Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.133153 (9,28) 0.0004
Cross-section Chi-square 38.981510 9 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 04/07/26 Time: 21:18
Sample: 2021 2024
Periods included: 4
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 40
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C -0.594335 4.562239 -0.130273 0.8971
GBD -16.37054  3.136623 -5.219161  0.0000
GCG 17.42633 6.929590 2.514771 0.0164
R-squared 0.438370 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.408012 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 2.319529 Akaike info criterion 4.592644
Sum squared resid 199.0679 Schwarz criterion 4.719310
Log likelihood -88.85287 Hannan-Quinn criter. 4.638442
F-statistic 14.43984 Durbin-Watson stat  0.813027

Prob(F-statistic) 0.000023

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9



Lampiran 11
Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sqg. d.f.  Prob.
Cross-section random 9.612584 2 0.0082

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
GBD 2403317 -9.438476 14.765060 0.0021
GCG 12.560780 5.913367 35.714718 0.0020

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/07/26 Time: 21:19

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.27776  4.585216 2.459592  0.0203
GBD 2403317 5.323069 0.451491 0.6551
GCG -12.56078 9.103308 -1.379804 0.1786

Effects Specification




Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9

Lampiran 12

Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770

Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9

Lampiran 12

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.27776  4.585216 2.459592  0.0203
GBD 2403317 5.323069 0.451491 0.6551
GCG -12.56078  9.103308 -1.379804 0.1786




Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9

Lampiran 13

Hasil Uji Simultan (Uji f)

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared 0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770
Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat  1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9

Lampiran 14

Hasil Uji (Uji R2)

R-squared 0.788060 Mean dependent var  2.619000
Adjusted R-squared  0.704797 S.D. dependentvar  3.014694
S.E. of regression 1.637960 Akaike info criterion 4.068106
Sum squared resid 75.12161 Schwarz criterion 4574770

Log likelihood -69.36212 Hannan-Quinn criter. 4.251300
F-statistic 9.464780 Durbin-Watson stat ~ 1.339581
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9



Lampiran 15

Hasil Regresi Data Panel

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/07/26 Time: 21:26

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.27776 4585216 2.459592  0.0203
GBD 2403317 5323069 0.451491 0.6551
GCG -12.56078 9.103308 -1.379804 0.1786

Sumber data : Hasil Pengolahan Eviews 9



Lampiran 16

Indikator Green Banking Disclosure dan Good Corporate Governance

Indikator Green Banking

No Disclosure No | Indikator Good Corporate Governance
Pernyataan visi atau misi yang
menekankan kepedulian Pengungkapan struktur kepemilikan
1 | lingkungan. 1 | (pemegang saham utama)
Adanya kebijakan formal yang Pengungkapan struktur dewan
mendukung praktik ramah komisaris dan direksi (nama, jabatan,
2 | lingkungan. 2 | komite).
Dukungan nyata dari manajemen Pengungkapan laporan remunerasi
3 | puncak terhadap program hijau. 3 | direksi dan komisaris.
Penyediaan tabungan atau produk Pengungkapan jumlah rapat dewan
4 | ramah lingkungan. 4 | komisaris dan kehadiran anggota..
Penyaluran pembiayaan pada Pengungkapan mekanisme whistle-
sektor berkelanjutan atau energi blowing atau saluran pelaporan
5 | terbarukan. 5 | pelanggaran.
Pemberian insentif atau
keuntungan tambahan bagi Pengungkapan kebijakan pengelolaan
6 | nasabah pengguna produk hijau. 6 | risiko perusahaan.
Penempatan dana pada investasi Pengungkapan laporan kegiatan Dewan
yang mendukung pelestarian Pengawas Syariah (untuk bank
7 | lingkungan. 7 | syariah).
Adanya aturan internal untuk
menolak pembiayaan proyek yang Pengungkapan informasi keuangan
8 | berisiko merusak alam. 8 | segmen syariah dan konvensional.
Pengungkapan kebijakan
Pelaporan terbuka terkait proporsi pengungkapan informasi material
9 | portofolio pembiayaan hijau. 9 | kepada stakeholders.
Pengungkapan penggunaan teknologi
Penerapan sistem efisiensi energi informasi untuk transparansi
10 | (hemat listrik, air, dan lainnya). 10 | operasional.
Upaya mengurangi emisi karbon Pengungkapan fungsi dan tanggung-
11 | dalam kegiatan operasional. 11 | jawab dewan komisaris secara jelas.
Program pengelolaan limbah Pengungkapan fungsi dan tanggung
12 | secara bertanggung jawab. 12 | jawab direksi secara jelas.
Penerapan digitalisasi untuk Pengungkapan pengendalian internal
13 | mengurangi penggunaan kertas. 13 | dan audit internal.
Publikasi laporan keberlanjutan Pengungkapan keberadaan dan laporan
14 | (sustainability report). 14 | kegiatan komite audit.




Penyajian data kuantitatif terkait
dampak lingkungan (misalnya

Pengungkapan keterlibatan auditor
eksternal dan hasil audit (unqualified,

15 | jejak karbon). 15 | qualified).
Informasi mengenai kebijakan
green banking di media resmi Pengungkapan metodologi penilaian
16 | bank. 16 | kinerja direksi/komisaris.
Program edukasi lingkungan untuk Pengungkapan mekanisme evaluasi
17 | masyarakat luas. 17 | kinerja dewan dan manajemen.
Kerja sama dengan lembaga atau Pengungkapan kepatuhan terhadap
18 | komunitas peduli lingkungan. 18 | peraturan dan regulasi.
Dukungan terhadap kegiatan sosial Pengungkapan tanggung jawab sosial
19 | berbasis keberlanjutan. 19 | dan lingkungan perusahaan.
Pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan penghijauan atau Pengungkapan perlindungan nasabah
20 | pelestarian alam. 20 | atau stakeholder minoritas.
Pelaporan kontribusi sosial bank Pengungkapan rencana kontinjensi dan
21 | yang terkait isu lingkungan. 21 | keberlanjutan bisnis.
Pengungkapan pengelolaan konflik
22 | kepentingan.
Pengungkapan jumlah dan persentase
23 | komisaris independen.
Pengungkapan komposisi dan
24 | kualifikasi anggota dewan independen.
Pengungkapan kebijakan remunerasi
25 | yang bebas dari pengaruh manajemen.
Pengungkapan kebijakan dan
transparansi pemilihan komite audit
26 | dan dewan pengawas.
Pengungkapan perlakuan yang adil
27 | terhadap pemegang saham minoritas.
Pengungkapan kebijakan dividen dan
28 | pembagian hasil secara adil.
Pengungkapan hak-hak pemangku
kepentingan (stakeholders) secara
29 | jelas.

30

Pengungkapan mekanisme
penyelesaian sengketa pemegang
saham atau nasabah.
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Hasi Indikator Greenbanking Disclosure

BPD RIAU KEPRI SYARIAH | BPD NTB SYARIAH (BPD NTBS) BANK MUAMALAT INDONESIA (BMI)
(BRKS)
2021 [ 2022 | 2023 | 2024 2021 [ 2022 | 2023 | 2024 2021 [ 2022 [ 2023|2024
No No No
Jr 1ttt 1 (1 11 L1 1 1|1
S N R (1 |1 1 |1 , |1 1 1 |1
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N (1 |1 |1 |1 g1 1 1|1
s10 10 10t s/0 |0 |0 o 6|0 0 0 |0
N N |1 1 1|1
g0 10 |0 |0 A N g |0 0 0 |0
ol |t |t ! o|0 |0 [0 o ol 1 1|1
ol ottt 0l0 |0 Jo o 1010 1 1|1
alto ot Ll {1 1 1 1l 1 1|1
T N L1l 1 1 |1 b1 1 1|1
T N R Bl (1 |1 |1 131 1 1|1
wlto ot wll o111 ull 1 1|1
R w11 (1 1 |1 511 1 1|1
T sl (1 1 |1 5611 1 1|1
T 710 1 1 |1 1711 1 1 |1
P N R sl |1 |1 |1 1811 1 1|1
Y A |0 [0 o o 1010 0 0 |0
0% 1% % |© 0|0 |0 |0 |o 50| 0 0 0 |0
T N 11 |1 |1 |1 o1 |1 1 1|1
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Hasil Indikator Good Corporate Governance
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